PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN BRAIN BASED LEARNING
TERHADAP PENANAMAN PROFIL PANCASILA
SISWA KELAS IV SDN 09 RANTAU SELATAN

SKRIPSI

Diajukan Guna Melengkapi Tugas-Tugas dan Memenuhi Syarat-Syarat Guna Mencapai
Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd)
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Oleh
AKHIRUNNISA HASIBUAN

NPM. 2002090141

UMSU

Unggul | Cerdas | Terpercayy

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
MEDAN
2024



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JL. Kapten Muchtar Bashri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6619056
Website: https //www (kip.umsu.ac 1d E-mail: (Kip @ umsu.ac.id

Unggul | Cerda’ | Terporcarn

BERITA ACARA

Ujian Mempertahankan Skripsi Sarjana Bagi Mahasiswa Program Strata | Fakultas
Keguruan dan [lmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.
AN Lt V) 2
Panitia Ujian Sarjana Strata-1 Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan dalam Sidangnya
yang diseleggarakan pada hari Senin, Tanggal 06 Mei 2024, pada pukul 08.30 WIB sampai
dengan selesai. Setelah mendengar, memperhatikan dan memutuskan bahwa :

Nama Lengkap . Akhirunnisa Hasibuan

NPM : 2002090141

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi : Pengaruh Model Pembelajaran Brain Based Learning terhadap

Penanaman Profil Pancasila Siswa Kelas IV SDN 09 Rantau Selatan

Dengan diterimanya skripsi ini, sudah lulus dari ujian Komprehensif, berhak memakai

gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd).

Ditetapkan  : ( A ) Lulus Yudisium
( ) Lulus Bersyarat
( ) Memperbaiki Skripsi
( ) Tidak Lulus
PANITIA PELAKSANA

Sekretaris

!

Dr. Hj. Dewi Kesumpa I;J{sution, S.S., M.Hum.

ANGGOTA PENGUIJI :

1. Dr. Mandra Saragih, S.Pd., M.Hum 1,

r

2. Ismail Saleh Nst, S.Pd., M.Pd

3. Suci Perwita Sari, S.Pd., M.Pd 3.




MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UMSU 1 Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061) 6619056 Medan 20238

Wehsite hitp /www (Kip.umswac id F-mail fap@omsyecad

LEMBAR PENGESAHAN SKRIPSI

-

Sknipsi ini diajukan oleh mahasiswa di bawah ini:

Nama . Akhirunnisa Hasibuan

NPM . 2002090141

Prog. Studi - Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi - Pengaruh Model Pembelajaran Brain Based lLearning terhadap

Penanaman Profil Pancasila Siswa Kelas IV SDN 09 Rantau Selatan

Sudah layak disidangkan.

Medan, 23 April 2024
Disetujui oleh:
. " 8 L3
Suci Perwita Sari, S.Pd, M.Pd.
Diketahui oleh:
Ketua Pro tudi

Suci Perwita Sari, S.Pd., M.Pd.




MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Fxt, 22,23, 30
Website http /www . (kip umsuae id F-mail (kip@umsy ac 1d

BERITA ACARA BIMBINGAN SKRIPS]

Nama - Akhirunnisa Hasibuan

NPM - 2002090141

Prog Stud - Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi - Pengaruh Model Pembelajaran Bram Based Learning terhadap

Penanaman Profil Pancasila Siswa Kelas IV SDN 09 Rantau Selatan

By | (micon A8 W

%Mw /Q’ Peacan AR V' ensicomn M

-;/fcbrum /ézq lerbmikan BB WV fenbamoan

Tanggal Materi Bimbingan parpl
2

ly
Ve, fetmian b4% Y M
[
s fo | fermin ks pemtpiapine %{ -

Ly

%,u Joy| A Gdang

B

Medan, 23 April 2024
Ketua Program Studi Dosen Pembimbing
Pendidikan

Suci Perwita Sari, S.Pd, M.Pd. Suci Perwita Sari, S.Pd, M.Pd.

oA A Y RIS




MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JL. KaptenMuchtarBashri No. 3 Medan 20238Telp. (061) 6619056
Website. hitps.//www fhap umsu.acid E-mail: (hip @umsu ac 1l

PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI
AN e o)

Saya yang bertandatangan dibawah ini:

Nama Lengkap . Akhirunnisa Hasibuan

NPM 2002090141

Program Studi - Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi ‘Pengaruh Model Pembelajaran Brain Based [carning Terhadap

Penanaman Profil Pancasila Siswa Kelas IV SDN 09 Rantau Selatan

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi saya yang berjudul “Pengaruh  Model
Pembelajaran Brain Based Learning Terhadap Penanaman Profil Pancasila Siswa Kelas
IV SDN 09 Rantau Selatan”. Adalah benar bersifat asli (original), bukan hasil menyadur

mutlak dar karya orang lain.

Bilamana dikemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya
bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku di Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara.

Demikian pernyataan ini dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benamya.

Medan,  April 2024
Hormat saya
Yang membuat pernyataan

TR

~ S 2 i - ”

' @) METE

£ g  TEMP j
CA97AALX 11402037

AKHIRUNNISA HASIBUAN
NPM. 2002090141




ABSTRAK

AKkhirunnisa Hasibuan, 2002090141. “Pengaruh Model Pembelajaran Brain
Based Learning Terhadap Penanaman Profil Pelajar Pancasila Siswa Kelas
IV SDN 09 Rantau Selatan”

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kurangnya penanaman profil pelajar pancasila
pada pilar bernalar kritis. Siswa belum aktif dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran sehingga siswa sangat rendah dalam melakukkan penalaran Kritis
ketika kegiatan pembelajaran berlangsung. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
mengetahui pengaruh dari model pembelajaran Brain Based Learning terhadap
penanaman profil pelajar pancasila siswa kelas IV SDN 09 Rantau Selatan.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SDN 09 Rantau
Selatan yang berjumlah 84 siswa. Adapun sampel yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu berjumlah 57 siswa dengan mengambil kelas IV A yang
berjumlah 29 siswa sebagai kelas kontrol dan kelas IV C yang berjumlah 28 siswa
sebagai kelas eksperimen. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu
menggunakan teknik Purposive Sampling. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu lembar tes berbentuk essay. Teknik analisis data dalam
penelitian ini yaitu menggunakan uji prasyarat (uji normalitas dna uji homognitas)
serta uji —t (hipotesis). Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa mdel
pembelajaran brain based learning berpengaruh terhadap penanaman profil
pelajar pancasila pada siswa kelas IV SDN 09 Rantau selatan, dilihat ari hasil
analisis uji hipotesis (uji independent t-test) diperolehnya hasil yang signifikan
(sig 2-tailed) 0,000 < 0,05, artinya adalah Ha diterima dan HO ditolak. Ini
membuktikan bahwa adanya pengaruh model pembelajaran brain based learning
ternadap penanaman profil pelajar pancasila siswa kelas IV SDN 09 Rantau
Selatan. Hasil analisis data memperoleh rata-rata (mean) pada kelas kontrol tanpa
diberikannya perlakuan (tretmen) penggunaan model pembelajaran brain based
learning yaitu sebesar 63,10. Sedangkan pada siswa dikelas ekperimen yang
diberikannya perlakuan (treatmen) menggunkan model pembelajaran brain based
learning memperoleh nilai rata-rata 86,07. Maka dari itu siswa yang mendapatkan
perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran brain based learning
memiliki rata-rata nilai yang lebih tinggi dibandingkan siswa yang tanpa
menggunakan model pembelajaran brain based learning.

Kata Kunci : Model Pembelajaran Brain Based Learning, Penanaman Profil
Pelajar Pancasila
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan bagian dari pribadi manusia dimana mampu
memberikan kontribusi yang besar terhadap pembetukkan jati diri serta
karakter berakar pada budaya bangsa. Manusia tidak akan lepas dengan
pendidikan. Pendidikan menyangkut kepentingann bagi semua orang yang
mana berhubungan dengann human investment (investasi sumber daya
manusia). Dalam pendidikan memuat unsur knowledge (pengetahuan),
skill (keterampilan), serta unsur attitude (sikap). Dimana ketiga unsur
inilah yang harus ditanamkan agar meningkatnya pendidikan yang
dilaksanakan. Menurut Sukenda Egok, (2022) “Pendidikan merupakan
salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas manusia. Dengan adanya
pendidikan manusia dapat menumbuh kembangkan potensi-potensi yang
ada pada dirinya sehingga menjadi manusia yang memiliki keperibadian,
kecerdasan, dan akhlak yang baik serta memiliki keterampilan yang
berguna untuk dirinya sendiri maupun masyarakat. Hal ini harus selalu

dibina dan dilakukkan sesuai dengan perkembangan zaman.

Di era Globalisasi saat ini atau yang lebih kerap disebut abad Ke-
21 ini memberikan dampak yang cukup luas dalam berbagai aspek,

termasuk



tuntutan dalam penyelenggaraan pendidikan. Salah satu tantangan tersebut
yakni bahwa pendidikan hendaknya mampu menghasilkan sumber daya
manusia yang memiliki kompetensi utuh dimana kompetensi ini peserta
didik harus mampu berkiprah dalam kehidupan nyata. Di era globalisasi
yang mana semua mengandalkan teknologi informasi dan komunikasi,
dimana membuat masyarakat harus mampu menggunakan teknologi
tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Era yang semakin hebat
menimbulkan persaingan dalam berbagai bidang kehidupan, diantaranya
bidang pendidikan khususnya pendidikan sains. Solusi  untuk
menghadapinya dibutuhkan sumber daya manusia yang berkualitas, salah
satu cara yang digunakan adalah melalui peningkatan mutu pendidikan.
Penyediaan sumber daya manusia yang mampu berpikir kritis merupakan

salah satu agenda penting dan isu vital dalam pendidikan modern.

Sekolah dasar merupakan salah satu lembaga pendidikan formal
yang memiliki peran utuk melakukkan proses reproduksi system dan
budaya belajar, dimana dengan penanaman pendidikan yang baik sejak
sekolah dasar mampu menumbuhkan siswa yang aktif, nkreatif serta
memiliki penalaran yang kritis. Seiring denganperkembangan pendidikan
saat ini proses pembelajaran haruslah ditingkatkan secara interaktif,
menarik, serta menantang sehingga hal ini dapat merangsang siswa untuk

berpartisipasi dalam mengembangkan kreativitas nya sesuai dengan tujuan



pendidikan yang telah ditetapkan. Tujuan pendiidkan adalah membawa
perubahan baik secara prilaku dan juga inteltual yang mampu
menumbuhkan karakter siswa (Hasibuan & Sitepu, 2023). Agar
mewujudkan tujuan pendidikan tersebut dimana dapat menghasilkan siswa
yang memiliki karter, aktif kreatif serta bernalar Kkritis sangatlah

membutuhkan proses pembelajaran yakni pembelajaran profil pancasila.

Pada kurikulum merdeka belajar, pembelajaran diupayakan
bermuara pada pembentukan profil pelajar pancasila. Kementerian
pendidikan dan kebudayaan, pada visi misinya, menekankan pembentukan
pelajar pancasila. Untuk itu, telah terbit panduan capaian pembelajaran
untuk masing-masing mata pelajaran di tingkat sekolah dasar, yang
dikaitkan dengan profil pelajar pancasila. Berdasarkan Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2020 tentang Rencana
Strategis Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2020-2024.
Menurut Jamaludin dkk (2022) Pelajar Pancasila adalah perwujudan
pelajar Indonesia sebagai pelajar sepanjang hayat yang memiliki
kompetensi global dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai Pancasila,
dengan enam ciri utama: beriman,bertakwa kepada tuhan yang maha Esa,
berkebinekaan global, bergotong royong, mandiri, bernalar Kkritis, dan

kreatif.



Profil pelajar Pancasila adalah karakter dan kemampuan yang dibangun
dalam keseharian dan dihidupkan dalam diri setiap individu pelajar
melalui budaya sekolah, pembelajaran intrakurikuler, kokurikuler, maupun
ekstrakurikuler. Budaya sekolah yang dimaksud adalah iklim sekolah,
kebijakan, pola interaksi dan komunikasi, serta norma yang berlaku di
sekolah (Rahayuningsih, 2022). Dari paparan ahli diatas maka dapa
disimpulkan bahawa profil pelajar pancasila adalah program pembentukan
karakter yang sedang digalakkan oleh pemerintah termasuk dalam proses

pembelajaran, tidak terkecuali pada pembelajaran yang ada di SD.

Namun pada dasarnya dalam ruang lingkup pendidikan sekolah
dasar siswa sangat minim yang mampu bernalar kritis, ini diakibatkan
dampat teknologi yang memudahkan siswa untuk mengakses apapun
sehingga mals untuk berpikir. Dimana dengan kemajuan teknologi yang
begitu pesat membuat siswa dapat mengakses apapun dengan teknologi
sehingga siswa kurang mampu melakukkan penalaran yang Kritis, inilah
dampat negative dari kemajuan teknologi. Menurut Ratnaya, (2011)
Teknologi memberikan pengaruh yang besar terhadap ilmu pengetahuan
dan pandangan dunia. Dengan hanya berpandukan mesin pencari seperti
Google dan Yahoo!, pengguna di seluruh dunia mempunyai akses yang
mudah atas bermacam-macam informasi sehingga siswa malas berpikir

dan mampu memmatikan karakter anak bangsa.



Selain itu dengan kemajuan teknologi yang begitu pesat sangatlah
berhubungan erat denngan pembentukan karakter. Pembentukkan karakter
ini sangat lah penting ditanamkan kepada peserta didi sejak dini. Karakter
dari beretika dan berakhlak di dapat dari sebuah pendidikan, karena
pendidikan menjadi gerbang pengetahuan yang menuntun kejalan
kebenaran. Tercapainya suatu pendidikian bukan hanya dilihat dari
kognitif siswa, namun bagaimana siswa memiliki skill atau ketarampilan
serta social yang baik, hal ini semua didapatkan melalui pendidikan yang

mewujudkan nilai-nilai pancasila.

Sekolah Dasar sebagai salah satu lembaga formal memiliki peran
unuk melakukkan proses reproduksi system dan budaya belajar, dengan
inovasi-inovasi pembelajaran, baik model ataupun metode dalam
pembelajaran serta keterampilan guru dalam mendesains ebuah Rencana
Pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang semenarik mungkin. Dengan
Menggunakan Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan sebaik
mungkin yang dijadikan sebagai acuan oleh guru dalam memberikan
pengajaran supaya terwujudnya tujuan pembelajaran serta guru dapat
memperdalam lagi kompetensi guru yakni kompetensi pedagogic,

kompetensi kepribadian, kompetensi professional dan kompetensi sosial.

Kemampuan kurangnya bernalar yang dimiliki oleh siswa di dalam

proses pembelajaran merupakan salah satu hambatan dalam pembelajaran



dalam menamkan nilia-nilai pancasila. Pembelajaran yang membutuhkan
sebuah pemikiran yang bernalar kritis ini tercantum dalam dalam profil
pelajar pancasila, dimana telah dicantumkan dalam tujuan profil pancasila
yang jelas berdarakan peraturan mentri pendidikan dan kebudayaan Tahun
2022-2024. Pendidikan dan Kebudayaan tahun 2020-2024 yang berbunyi
“Pelajar Pancasila adalah perwujudan pelajar Indonesia sebagai pelajar
sepanjang hayat yang memiliki kompetensi global dan berperilaku sesuai
dengan nilai-nilai Pancasila, dengan enam ciri utama : beriman, bertakwa
kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia, berkebinekaan global,
bergotong royong, mandiri, bernalar kritis dan kreatif”. Menurut (Rizal et
al., 2022) Dengan hadirnya program profil pelajar pancasila diharapkan
mampu menghasilkan para siswa yang memiliki karakter kreatif, bernalar
kritis, gotong royong, mandiri, berkebinnekaan global dan beriman kepada
Tuhan yang maha Esa serta berakhlak mulia. Karakter-karakter inilah yang
disebut sebagai profil pelajar pancasila dan menjadi salah satu output

kemampuan siswa yang diharapkan dari sekolah.

Berdasarkan enam pilar profil mahasiswa Pancasila, peneliti akan
mengkaji pilar penalaran kritis. Namun permasalahan selanjutnya adalah
siswa belum terbiasa menyelesaikan permasalahan atau pertanyaan yang

diajukan guru pada saat proses pembelajaran. Hal inilah yang menjadi



salah satu faktor yang menyebabkan siswa kurang mampu berpikir kritis
sesuai dengan profil pelajar pancasila.

Siswa yang telah menerapkan profil pancasila memiliki sikap yang
sepanjang hayat yang memiliki kompetensi global dan berperilaku sesuai
dengan nilai-nilai Pancasila, dengan enam ciri utama; beriman, bertakwa
kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia, berkebinekaan global,
bergotong royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif. Melalui konsep
profil pelajar Pancasila, pendidikan di Indonesia ingin mewujudkan para
peserta didik untuk lebih mengerti, memahami, menghayati, dan
mengimplementasikan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari.
Selain sebagai dasar kehidupan berbangsa, Pancasila juga menjadi
ideology negara yang telah disepakati bersama oleh para pendiri bangsa
ini. Ideologi negara yang terbuka dan dianut oleh segenap komunitas
keagamaan, kekayaan budaya, dan keanekaragaman suku bangsa.

Profil Pancasila pada dasarnya siswa masi sangat minim
menerapkan pilar-pilar dalam profil pancasila Hal ini terliat jelas bahwa
siswa tidak memahami apa yang dijelaskan oleh guru, serta kurangnya
pemahaman dalam materi yang telah tertera pada buku, guru kurang
memberikan ruang kepada siswa untuk berekplorasi serta guru yang belum
mennerapkan model yang cocok dalam pembelajaran untuk menanamkan

profil pelajar pancasila dalam pembelajaran.



Faktanya observasi awal yang dilakukkan peneliti pada Senin, 16
Oktober 2023 yang dilaksanakan di SDN 09 Rantau Selatan dimana hasil

wawancara dengan wali kelas IV C dilihat bahwa dalam proses kegiatan

belajar mengajar dalam menanamkan profil pelajar pancasila guru masi
belum leluasa memberikan serta menerapkan nilai-nilai dalam penanaman
profil pancasila di dalam pembelajaran. Masih banyak siswa yang belum
mencerminakan profil pelajar pancasila terutama pada salah satu pilar
bernalar kritis dalam perwujudan profil pelajar pancasila.

Bernalar kritis adalah salah satu perwujudan dari profil pelajar
pancasila namun faktanya dilapangan banyak siswa yang tidak mampu
melakukan penalaran kritis. Dimana terlihat bahwa ketika guru
memberikan suatu pertanyan siswa tidak dapat menjawabnya, bahkan
ketika diberikan soal-soal siswa hanya bisa menyelesaikannya harus
menggunakan bahasa buku.Hal ini merupakan belum meningkatnya profil
pancasila serta kurangnya penanaman profil pancasila di sekolah.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukkan peneliti dengan wali kelas
IV C SDN 09 Rantau Selatan yaitu menjelaskan bahwa menanamkan nilai-
nilai pancasila dalam pembelajaran belum optimal dilakukkan, penanaman
profil pancasila belum secara utuh ditanamkan kepada siswa di saat
kegiatan pembelajaran berlangsung. Siswa masih harus terus didampingi

dalam pembelajaran sehingga kurangnya kemandirian dalam diri siswa.


https://drive.google.com/file/d/1eXTQVzlnqaLxdPMSx9CdObxJbE7y_JFz/view?usp=drive_link

Kurang optimalnya penanaman profil pancasila terlihat bahwa guru
masi kerap menggunakan model pembelajaran yang konvensional dimana
pembelajaran lebih sering menggunakan metode ceramah dan
mengandalkan media pembelajaran yang seadanya seperti kurang mampu
mendesai bahan ajar yang kreatif, mendesain rencana proses pembelajaran
yang tidak sesuai dengan kebutuhan siswa serta soal-soal yang diberikan
terlalu mudah. Hal ini mempengaruhi perwujudan profil pelajar pancasila
terutama pada pilar penalaran kritis, yang dapat membuat siswa kurang
mampu melakukkan penalaran kritis dengan pengoptimalan sistem kerja
otak. Keberadaan dan penanaman Profil Pelajar Pancasila diharapkan
dapat berjalan dengan baik agar pelajar indonesia mempunyai nilai-nilai
yang telah disebutkan tadi, dan dapat bersaing dalam nasional maupun

internasional.

Untuk menanamkan profil pelajar pancasila terdapat beberapa cara
alternatif yang dapat dilakukkan oleh guru, yakni dengan
mengimplementasikan proyek penguatan profil pancasila yang mana
proyek penguatan profil pancasila atau yang lebih kerap dikenal dengan
singkatan P5 menjadi program unggulan di dalam Kurikulum
Merdeka. Proyek penguatan profil pancasila bertujuan untuk mewujudkan
penguatan karakter pada setiap siswa melalui pembelajaran berbasis

proyek (Ulandari & Dwi, 2023). Selain itu untuk menanamkan profil
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pancasila kepada siswa juga dapat dilakukkan dengan membuat modul-
modul atau bahan ajar yang berbasis penanaman profil pelajar pancasila
dengan harapan dengab modul tersebut serta bahan ajar mampu
memberikan pemahaman kepada siswa untuk dapat memiliki kepribadian,
kecerdasan, keterampilan serta kemandirian dalam perwujudan profil

pelajar pancasila.

Selain itu salah satu alternatif dalam menanamkan profil pelajar
pancasila bagi siswa yaitu penggunakan model pembelajaran yang tepat
dalam kegiatan belajar mengajar. Dengan mengoptimalkan pembelajaran
menggunakan model pebelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dalam
menanamkan profil pelajar pancasila mampu mewujudkan siswa yang

mencerminkan pelajar yang sesuai dengan nilai-nilai pancasila

Dari ketiga alternatif diatas, peneliti memilih menggunakan model
pembelajaran untuk menanamkan profil pelajar pancasila kepada siswa.
Hal ini dikarenakan adanya kurikulum merdeka belajar menjadikan guru
lebih inovatif dalam melangsungkan pembelajaran dengan menanamkan
Profil Penguatan Pelajar Pancasila, sehingga semua pihak bisa
berkolaborasi baik di lingkungan sekolah ataupun di lingkungan rumah.
Ketika seorang guru menciptakan suasana pembelajaran yang nyaman dan
efektif pastinya dapat membuat siswa lebih focus dalam proses

pembelajaran. Dengan mengajar menggunakan model serta pendekatan-
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pendekatan yang mana hal ini merupakan suatu keterampilan professional
yang dimiliki oleh seorang guru. Keaktifan serta kreativitas yang dimiliki
oleh seorang guru dalam pembelajaran untuk mewujudkan ke empat
kompetensi guru yang memang harus dimiliki dan dikuasai oleh guru
terutaman dalam menerapkan model pembelajaran yang berbasis otak
dimana mampu mmebuat siswa bernalar kritis yakni model pembelajaran

brain based learning (BBL).

Berangkat berdasarkan hasil observasi diatas, sekoah sebagai
lembaga pendidikan memiliki tanggung jawab dalam menumbuhkan,
mengembangkan, serta menghasilkan peserta didik yang memiliki
penalaran kritis dengan penerapan nilai-nilai pancasila dalam mewujudkan
profil pelajar pancasila. Selain itu lbu Fatimah juga mengungkapkan
bahwa hasil belajar siswa yang begitu rendah dalam menjawab soal-soal
yang diberikan tidak menggunakan soal yang High Order Thingking Skill
(HOTS) berdasrkan krtiteria soal yang bernalar kritis. Hal inilah yang
membuat siswa kurang mampu berpikir kritis dalam menjawab soal-soal
yang diberikan. Hal ini yang menajdi masalah untuk membuat siswa

mampu bernalar Kritis.

Dengan Model pembelajaran brain based learning (BBL) atau
yang lebih dikenal dengan model pembelajaran berbasis otak merupakan

model pembelajran yang mengaktifkan siswa untuk mengkontruksi
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sendiri pengetahuannya dengan memanfaatkan dan memberdayakan
kemampuan otak yang dimiliki (Hasan & Hrp, 2023). Selain itu menurut
Lutfillah dkk (2022) Model Brain Based Learning menekankan pada
kesenangan dan kecintaan akan belajar. Model ini diselaraskan dengan
cara otak dirancang secara alamiah untuk belajar, sehingga pembelajaran
menjadi salah satu organ terpenting dari manusia karena otak merupak
pusat dari seluruh aktivitas manusia seperti mengingat, berpikir,
berimajinasi dan lain-lain. Maka dari itu dengan pemberian soal-soal yang
hots dalam pembelajaran menerapkan model braind based learning (BBL)
mengajak siswa untuk berpikir menggunakan otaknya dan berupaya pada
memaksimalkan kinerja otak, sehingga siswa dapat bernalar kritis dengan

baik.

Maka dari itu peneliti tertarik untuk melakukkan penelitian dengan
penanaman karakter pada siswa sekolah dasar melalui profil pelajar
pancasila yang menjadi sumber dalam menciptakan siswa yang baik secara
intelektual, social memiliki karakter yang beradap yang berdasarkan nilai-
nilai dalam pancasila dengan berbantuan model pembelajaran braind
based learning (BBL) dalam proses pembelajaran dengan merancang serta
mendasai  kegiatan-kegiatan pembelajaran dan rencana pelaksanaan

pembelajaran (RPP) yang sesuai dengan kondisi siswa. Dimana dalam



1.2

13

peroses pembelajaran model pembelajaran begitu sangat penting bagi guru

ketika menyampaikan materi yang diajarkan.

Berdasarkan pemaparan diatas dengan permasalahan yang ada,
maka peneliti tertarik mengadakan suatu penelitian dengan mengangkat
tema profil pelajar pancasila yang mana tiap -tiap pilarnya mampu
membawa perubahan dalam pendidikan. Keenam pilar dalam profil pelajar
pancasila penelitian ini dibatasi hanya di pilar berfikir kritis. Berdasarkan
latar belakang diatas maka peneliti akan melakukkan sebuah penelitian
yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Braind Based Learning
Dalam Penanaman Profil Pancasila Siswa Kela 1V SD 09 Rantau

Selatan”

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat

diidentifikasi masalah yang relevan dengan penelitian, ini yaitu :

1. Kegiatan belajar mengajar yang masi harus diperbaiki dengan
menggunakan model pembelajaran

2. Dalam proses pembelajaran guru belum mendesai Rencana
Pelaksanan (RPP) yang semenarik mungkin.

3. Proses pembelajaran masi bersifat konvensional, yaitu pembelajaran

masi berpusat kepada guru (teacher center)
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4.  Siswa kurang mampu melakukkan penalaran kritis dalam kegiatan
pembelajaran
5.  Siswa kurang mampu bernalar kritis menyelesaikan permasalahan
dalam kegiatan pembelajaran
1.3 Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka batasan di dalam
penelitian ini adalah pengaruh model pembelajaran brain based learning
terndap penanaman profil pancasila pada dimensi penalaran kritis.
1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, adapun rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana Pengaruh model pembelajaran Brain Based Learing
dalam proses penanaman profil pelajar pancasila di Kelas IV SDN

09 Rantau Selatan

2. Bagaimana Profil Pancasila pada pilar bernalar kritis di kelas
Kontrol?

3. Bagaimana Profil Pancasila pada pilar bernalar kritis di kelas
ekperimen ?

1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini

adalah sebagai berikut :
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1. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh model pembelajaran Brain
Based Learing dalam proses penanaman profil pelajar pancasila di
Kelas IV SDN 09 Rantau Selatan.

2. Untuk mengetahui bagaimana Profil Pelajar Pancasila pada pilar
bernalar kritis di kelas Kontrol.

3. Untuk mengetahui bagaimana Profil Pelajar Pancasila pada pilar

bernalar kritis di kelas ekperimen.

1.6 Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat
untuk semua pihak, antara lain sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
Dengan adanya penelitian ini diharakan mampu menambah
wawasan peneliti serta pendidik terhadap menerapkan model
pembelajaran Braind Based Learning Terhadap penanaman profi
pancasila.
2. Manfaat Praktis
a) Bagi Guru
Bagi guru yaitu sebagai pendukung dalam upaya meningkatkan
dan memperbaiki cara mengajar agar siswa dapat menerima

pembelajaran yang disampaikan secara optimal serta memberikan
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informasi kepada guru tentang pemilihan kegiatan dalam
pembelajaran.
b) Bagi Sekolah
Bagi Sekolah sebagai bahan informasi dan bahan
pertimbangan
bagi sekolah dalam rangka inovasi sistem pengajaran, akselerasi
mutu, dan kualitas pendidikan.
c) Bagi Peserta didik
Bagi siswa, yaitu sebagai acuan dan motivasi agar dpat
mempermudah dan mampu melatih penalaran kritis siswa dalam
kegiatan belajar.
d) Bagi Peneliti
Dapat dijadikan sebagai referensi untuk menambah wawasan
informasi dalam dunia pendidikan dalam melatih penalaran
kritis siswa dengan menggunakan model pembelajaran
Braind Based Learning (BBL) serta dijadikannya sebagai
acuan dalam menyusun rancangan penelitian yang lebih baik

lagi.



BAB |1
LANDASAN TEORITIS

2.1 Kerangka Teoritis
2.1.1 Model Pembelajaran
a. Pengertian Model Pembelajaran

Dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukkan oleh guru
disekolag guna mencapai tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan maka sangat dibutuhkannya keterampilan guru dalam
kegiatan pembelajaran. Oleh sebab itu agar dapat mencapai tujuan
pembelajaran tersebut dibutuhkannya model yang digunakan oleh
guru dalam proses pengajaran. Model pembelajaran adalah acuan
pembelajaran yang dilaksanakan berdasarkan pola pada
pembelajaran tertentu secara sistematis. Menurut (Hasan & Hrp,
2023), Model pembelajaran tersusun atas beberapa komponen,

yaitu, fokus, sintaks, sistem social.

Model pembelajaran ialah suatu usaha yang dilakukan oleh
pengembang untuk peserta didik berupa pedoman dalam
merencanakan pembelajaran guna mencapai kompetensi atau
tujuan-tujuan yang diharapkan. Penentuan model pembelajaran

perlu memperhatikan hasil analisis kebutuhan pada peserta didik

17
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agar hasil dari penerapan model relevan dengan tujuan
pembelajaran dan peningkatan kemampuan mereka (K. N. Sari,
2023). Menurut (Eko Febri Syahputra Siregar & Suci Perwita Sari,
2020) bahwa model pembelajaran merupakan seluruh rangkaian
penyajian materi ajar yang meliputi segala aspek sebelum, sedang,
sesudah pembelajaran yang dilakukan pendidik supaya

pembelajaran lebih efektif

Berdasarkan defenisi diatas maka dapat disimpulksn bahwa
model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat kita
gunakan untuk merancang pembelajaran tatap muka di dalam kelas
atau dalam latar tutorial dan dalam membentuk materil-materil
pembelajaran, termasuk buku-buku, film-film, pita kaset, dan
program media komputer, dan kurikulum. Setiap metode
pembelajaran dapat membimbing kita ketika merancang
pembelajaran untuk membantu para siswa mencapai berbagai

tujuan

Model Pembelajaran Braind Based Learning (BBL)

Pengertian Model Pembelajaran Braind Based Learning (BBL)
Proses belajar mengajar yang baik, yakni mempergunakan

berbagai jenis model dalam mengajar. Dari berbagai banyaknya

model pebelajaran yang mana setiap model pembelajaran memiliki
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kelebihan dan kelemahannya masing-masing. Oleh sebab itu
disiniah guru diminta agar mampu memilah berbagai model yang
tepat untuk menciptakan pembelajaran yang efektif. Pemilihan
model yang tepat dapat memacu peserta didik untuk lebih aktif
dalam belajar. Ketepatan penggunaan model mengajar tersebut
sangat bergantung kepada tujuan, isi proses belajar mengajar dan
kegiatan belajar-mengajar.

Salah satu model pembelajaran yang dapat mengembangkan
kemampuan penalaran Kritis siswa yaitu model pembelajaran yang
mampu melibatkan kedua fungsi otak yakni otak kanan dan otak
kiri. Model Pembelajaran Brain Based Learning sangat selaras
dengan pengasahan otak pada manusia. (Solihah et al., 2021)
menyatakan bahwa brain- based learning adalah model
pembelajaran dimana siswa sebagai pusat pembelajaran dan guru
sebagai fasilitator demi terciptanya sifat kognitif siswa. Dengan
begitu, siswa bisa lebih aktif dalam proses pembelajaran di kelas
sehingga dapat mengembangkan kemampuan komunikasi
matematik mereka. Fungsi guru dalam pendekatan brain-based
learning adalah untuk membuat siswa berada dalam kondisi
menyenangkan, nyaman dan berada dalam kondisi perasaan positif

dalam menerima pembelajaran.
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Model Brain-Based Learning (BBL) merupakan
pembelajaran yang berorientasi pada upaya pemberdayaan potensi
otak peserta didik. Tiga strategi utama yang dapat dikembangkan
dalam implementasi model Brain-Based Learning dengan
menciptakan lingkungan belajar yang menantang kemampuan
berpikir siswa (Syarif & Rahmat, 2018).

Model pembelajaran Brain Based Learning (BBL)
merupakan model pembelajaran yang berorientasi dalam upaya
mengoptimalkan dan pemberdayaan potensi otak siswa, BBL
memiliki ciri khas pembelajaran yang rileks, pembelajaran yang
konstruktivistik, pembelajaran yang menekankan aspek kerjasama
antarsiswa, adanya cukup waktu bagi siswa untuk merefleksikan
materi yang telah diterimanya, pembelajaran yang bermakna dan
kontekstual. Penerapan model pembelajaran BBL ada beberapa hal
yang harus diperhatikan karena sangat mempengaruhi proses
pembelajaran, yaitu lingkungan musik, permainan (brain gym),
peta pikir (mind map), kejutan (brain teasing) dan penampilan
guru.

Berdasarkan pengertian diatas maka Model Pembelajaran
Braind Based Learnig adalah model pembelajaran berbasis otak
dimana dalam proses pembelajarannya mengoptimalkan kinerja

otak kanan dan otak kiri diseimbangkan. Model Pembelajaran
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Braind Based Learnig digunakan dengan prinsip-prinsip
pembelajaran yang melibatkan otak dimana otak akan memahami
dan mengingat secara alami.

. Langkah-langkah Model Pembelajaran Braind Based Learning
(BBL)

Dalam menerapkan model pembelajaran Braind Based
Learnig pada kegiatan belajar mengajar maka guru haruslah
menerapkan sesuai urutan dalam model ini. Lutfillah dkk (2022)
memaparkan langkah-langkah model pembelajaran Braind Based
Learnig yaitu :

1) Tahap Pra-pemaparan
Pada tahapan pra-pemaparan membantu otak membangun peta
konseptual yang lebih baik.

2) Tahap Persiapan
Dalam tahapan ini, guru menciptakan keingintahuan dan
kesenangan bagi siswa.

3) Tahap inisiasi dan akuisi
Tahapan ini merupakan tahapan penciptaan koneksi atau pada
saat neuron- neuron itu saling berkomunikasi satu sama lain.

4) Tahp Elaborasi



5)

6)

7)
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Tahap elaborasi memberikan kesempatan kepada otak untuk
menyortir,  menyelidiki,  menganalisis, menguji, dan
memperdalam pembelajaran.

Tahap Inkubasi dan memasukkan memori

Tahap ini menekankan bahwa waktu istirahat dan waktu untuk
mengulang kembali merupakan suatu hal yang penting.

Tahap Verifikasi dan pengecekan keyakinan

Dalam tahap ini, guru mengecek apakah siswa sudah paham
dengan materi yang telah dipelajari atau belum. Siswa juga
perlu tahu apakah dirinya sudah memahami materi atau belum.
Tahap perayaan dan integrasi

Tahap ini menanamkan semua arti penting dari kecintaan

terhadap belajar.

Implementasi pengembangan model pembelajaran adalah

dengan menerapkan model Pembelajaran Brain Based Learning

Sesuai dengan tahapannya. Menurut (K. N. Sari, 2023) dalam

menerapkan model pembelajaran Brain Based Learning (BBL)

yakni meliputi beberapa langkah-langkah yaitu :

1)

Melakukan Pra-Pemaparan, guru mengkondisikan dan
menyiapkan lingkungan belajar yang menyenangkan, serta

pendidik mengajak siswa melakukkan brain-gym



2)

3)

4)

5)

6)

7)
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Persiapan, guru membantu siswa dalam membangun peta
konseptual sebelum memperlajari hal-hal baru dan memberikan
penejlasan informasi awal sebelum menuju inti pembelajaran.
Inisasi dan Akuisi, dalam tahapan ini pendidik meminta siswa
meriview materi dasar kemudia guru membantu siswa
menyiapkan kegiatan pembelajaran  kelompok dengan
mengumpulkan informasi-informasi materi ajar

Elaborasi, guru membantu siswa dalam mengeksplorasi
pengetahuan yang akan dilakukkan seperti mengadakan tanya
jawab terbuka, presentasi atau penugasan.

Inkubasi dan memasukkan memori, siswa akan mengulang
materi yang di pelajari dengan mengkonfirmasi pemahaman
terhadap guru atau teman sebaya

Verifiaksi dan pengecekan keyakinan, dengan memberikan
siswa quiz atau soal latihan dengan memperhatikan efek
tantangan.

Perayaan & Integrasi, guru memberikan penghargaan kepada

siswa yang aktif dalam pembelajaran

Tahap-tahap pembelajaran dengan menggunakan pendekatan

Brain Based Learning yang Diungkapkan (Jense, 102) dalam

bukunya yaitu:
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Pra-pemaparan: membantu otak membangun peta konseptual
yang lebih baik.

Persiapan: dalam tahap ini guru menciptakan keingintahuan
dan kesenangan.

Inisiasi dan akuisisi: tahap ini merupakan tahap penciptaaan
koneksi atau pada saat neuron-neuron itu saling berkomunikasi
satu sama lain.

Elaborasi: tahap ini memberikan kesempatan kepada otak untuk
menyortir,  menyelidiki, menganalisis, menguji, dan
memperdalam pembelajaran.

Inkubasi dan memasukkan memori: tahap ini menekankan
bahwa waktu istirahat dan waktu untuk mengulang kembali
merupakan suatu hal yang penting.

Verifikasi dan Pengecekan Keyakinan: dalam tahap ini guru
mengecek apakah siswa sudah paham dengan materi yang telah
dipelajari atau belum. Siswa juga perlu tahu apakah dirinya
sudah memahami materi atau belum.

Perayaan dan integrasi: tahap ini menanamkan semua arti

penting dari kecintaan terhadap belajar.

Berdasarkan  pendapat ahli diatas maka peneliti

menyimpulkan bahwa tahapan-tahapan model pembelajaran Brain
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Based Learning (BBL) yakni meminta siswa agar mengoptiamlkan

kerja otak, memecahkan masalah dengan startegi kognitif, bernalar

rasional dan

jawaban dan memperesentasikannya.

logika, mengumpulkan data, merekontruksikan

Dari beberapa langkah-langkah Brain Based Learning dalam

proses pembelajaran, maka peneliti memilih langkah-langkah

model pembelajaran Brain Based Learning menurut pendapat (K.

N. Sari, 2023) yang dijabarkan pada gambar dibawah ini.

Pra-pemaparan,
mengkondisikan lingkungan
belajar dengan melakukkan

brain-gym

v

Persiapan, membangun
konseptual siswa dengan
model brain based learning

Inisasi & akuisi
membimbing pembelajaran
kelompok

Melakukkan elaborasi tanya
jawab terbuka

Inkubasi dengan
mengkonfirmasi
pemahaman terhadap guru
dna teman sebaya

Verifikasi dan pencekan
keyakinan proses
peemecahan masalah
dengan soal

L

Perayaan & Integrasi
memberikan penghargaan
kepada siswa
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Kelebihan Model Pembelajaran Brain Based Learning (BBL)
Menurut (Ibrahim, 2019) Kelebihan dari model pembelajaran
brain based learning yaitu :
1) Menciptakan lingkungan belajar yang menantang kemampuan
berpikir siswa.
2) Menciptakan lingkungan pembelajaran yang menyenangkan,
3) Menciptakan situasi pembelajaran yang aktif dan berkmana

bagi siswa.

Menurut (FARIDA, 2021) Kelebiha dari  model

pembelajaran brain based learning antara lain :

1) Menciptakan  lingkungan belajar yang menantang
kemampuan berpikir siswa. Jadi, dalam setiap kegiatan
pembelajaran guru sering memberikan soal materi pelajaran
yang memfasilitasi kemampuan berpikir siswa, diusahakan
mulai dari tahap pengetahuan (knowledge) hingga tahap
evaluasi

2) Menciptakan suasana pemebalajaran yang menyenangkan,
dimana pembelajaran yang berlangsung dapat dilakukan
diluar kelas, sehingga mampu merangsang kinerja otak lebih

bernalar
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Menciptakan suasana pembelajaran yang aktif dan bermakna
bagi siswa (active learning). Jadi, siswa sebagai pembelajar
dirangsang melalui kegiatan pembelajaran yang dapat
membangun pengetahuan mereka melalui proses belajar aktif
yang dapat mereka lakukan sendiri. Situasi pembelajaran
disini diatur sedemikian rupa agar memungkinkan seluruh

anggota badan siswa beraktivitas secara optimal.

Kelebihan model pembelajaran brain based learning menurut

(Cantika et al., 2022) antara lain:

1)

2)

3)

Menciptakan  lingkungan  belajar yang  menantang
kemampuan berpikir peserta didik

Menciptakan lingkungan pembelajaran yang menyenangkan
Menciptakan situasi pembelajaran yang aktif dan bermakna
bagi berpikir peserta didik, dimana siswa akan seoptimal
mungkin melakukkan penalaran dengan mengoptimalkan
kinerja itak kanan dan kiri dalam proses pembelajaran,
sehingga menciptakan pembelajaran yang bermakna bagi

siswa.

Berdasarkan paparan para ahli diatas maka dapat disimpulkan

bawah model pembelajaran brain based learning adalah

menciptakan sebuah lingkungan belajar yang mampu menantang
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kemampuan berpikir peserta didik, mampu menciptakan sebuah
lingkungan belajar yang membuat peserta didik merasa senang,
mampu menciptakan situasi dan kondisi pembelajaran yang aktif
dan bermakna bagi peserta didik (active learning),model
pembelajaran ini mampu sebagai pendorong dan penguat peserta
didik terhadap materi yang disampaikan, melatih ketelitian dan
ketepatan peserta didik dalam menjawab dan mencari jawaban

dalam lembar kerja peserta didik.

. Kelemahan model pembelajaran brain based learning (BBL)

Model pembelajaran brain based learning (BBL)
membutuhkan waktu yang cukup lama untuk dapat memahami cara
kinerja otak manusia dapat bekerja dalam memahami suatu
pemasalahan. dan demonstrasi dimana Pelaksanaan model
pembelajaran langsung mengharuskan guru untuk menjelaskan hal-
hal secara jelas, mendemonstrasikan dan memberi contoh perilaku
yang tepat, menyediakan latihan, memantau Kkinerja, dan
memberikan umpan balik(Anggraini et al., 2020).

Kelemahan model Brain Based Learning (BBL) yakni
kemampuan otak bekerja dalam memahami problem membuat

pembelajaran ini memakan waktu lama, fasilitas-fasilitas harus



2.1.3

29

memadai, dan biaya dalam menciptakan lingkungan pembelajaran

yang sesuai sanagat banyak (Pertiwi & Rosyidah, 2021)

Menurut (Faridatul et al., 2023) beberapa kekurangan model
pembelajaran Brain based learning yaitu :

1) Memerlukan waktu yang tidak sedikit untuk dapat
memahami (mempelajari) bagaimana otak kita bekerja
dalam memahami suatu permasalahan.

2)  Memerlukan fasilitas yang memadai dalam mendukung
praktek pembelajaran

3) Memerlukan biaya yang tidak sedikit dalam menciptakan

lingkungan pembelajaran yang baik bagi otak.

Berdasarkan pendapat ahli diatas maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa kelemahan model pembelajaran braind based
learning yaitu model pembelajaran yang membutuhkan waktu yang
tidak sedikit untuk memahami bagaimana otak kita bekerja dalam
memahami suatu permasalahan serta keterbatasan dalam

merancang soal seaktrif dengan fasilitas-fasilitas yang memadai.

Profil Pelajar Pancasila
Pengertian Profil Pelajar Pancasila
Profil Pelajar Pancasila adalah perwujudan pelajar Indonesia

sebagai pelajar sepanjang hayat yang memiliki kompetensi global
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dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai Pancasila, dengan enam
ciri utamanya yaitu : beriman bertakwa kepada Tuhan YME dan
berakhlak mulia, berkebhinekaan global, bergotong royong,
mandiri, bernalar kritis dan kreatif (RAHAYUNINGSIH, 2022).

Profil pelajar Pancasila merupakan upaya menerjemahkan
tujuan dan visi pendidikan ke dalam format yang lebih mudah
dipahami oleh seluruh pemangku kepentingan pendidikan.
Rumusan profil pelajar Pancasila dibuat dengan tujuan sebagai
kompas bagi pendidik dan pelajar Indonesia. Profil pelajar
Pancasila adalah karakter dan kemampuan yang dibangun dalam
keseharian dan dihidupkan dalam diri setiap individu pelajar
(Jamaludin et al., 2022).

Menurut (Kahfi, 2022) Profil Pelajar Pancasila adalah
perwujudan pelajar Indonesia sebagai pelajar sepanjang hayat yang
memiliki kompetensi global dan berperilaku sesuai dengan nilai-
nilai Pancasila, dengan enam ciri utama: beriman bertakwa kepada
Tuhan YME, dan berakhlak mulia, berkebinekaan global,
bergotong royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif. Keberadaan
Profil Pelajar Pancasila ini diharapkan berjalan dengan lancar dan
terealisasi dengan baik sehingga menghasilkan pelajar-pelajar
Indonesia yang berakhlak mulia, memiliki kualitas yang dapat

bersaing secara nasional maupun global, mampu bekerjasama
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dengan siapapun dan dimanapun, mandiri dalam melaksanakan
tugasnya, meniliki nalar yang kritis, serta mempunyai ide-ide
kreatif untuk dikembangkan.

Profil pelajar pancasila memuat berbagai identitas Negara
Republik Indonesia dimana budaya-budaya Indonesia tercantum
yang sebagaimana telah ada dala kehidupan sehari hari.
Kemendikbud (2020) menyatakan bahwa siswa diberikan
pemahaman dan bekal agar kelak menjadi masyarakat yang dapat
menerima dan memanfaatkan keragaman sumber, tertanam nilai-
nilai budaya, dan mempertahankan ciri dan identitasnya sebagai
warga negara Indonesia.

Pancasila merupakan dasar falsafah bangsa Indonesia yang
nilai-nilainya telah ada dalam diri bangsa Indonesia sejak lama, dan
nilai-nilai tersebut berupa nilai adat, budaya, dan nilai agama,
Profil siswa Pancasila adalah kepribadian dan keterampilan yang
dimasukkan ke dalam kehidupan sehari-hari dan hidup dalam diri
siswa secara individu melalui budaya sosial, pembelajaran
intrakulikuler, kokulikuler, dan ekstrakulikuler (A. Sari et al.,
2022)

Berdasarkan paparan ahli diatas maka dapat di tarik sebuah
keismpulan bahwa profil pelajar pancasila merupakan suatu

program yang di adakan oleh pemerintah yang bertujuan agar
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generasi penerus bangsa yang memiliki karakter berdasarkan nilai-

nilai pancasila.

. Pilar-Pilar Profil Pancasila

Menurt Hamzah dkk (2022) Profil Pelajar Pancasila adalah
pelajar yang memiliki 6 (enam) dimensi pembentuknya. Dimensi
ini antara lain: 1) Beriman, bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa
dan berakhlak mulia; 2) Mandiri; 3) Bergotong-royong; 4)

Berkebinekaan global; 5) Bernalar kritis; 6) Kreatif.

Pilar-Pilar dalam profil pelajar pancasila  menurut

Kemendikbudristek (2022) terdapat 6 pilar yaitu :

1) Beriman, Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan
Berakhlak Mulia, yakni siswa diharapkan memiliki akhlak yang
mulia yang bertagwa kepada Tuhan YME, memiliki akhlak
budi perketi yang sopan santun. Dimana pada pilar ini
merupakan pilar yang berorientasi pada sila pertama dalam
pancasila. yang dimaksud dengan pelajar yang mampu
Beriman, Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan
Berakhlak Mulai adalah pelajar yang menghayati eksistensi
Tuhan dan selalu berupaya menjalani peritah serta menjauhi
larangan sesuai ajaran agama masing-masing. Selain itu pada

komponen ini dapat diuraikan menjadi 1) akhlak beragama; 2)
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akhlak pribadi; 3) akhlak kepada manusia; 4) akhlak kepada
alam; dan 5) akhlak kepada negara.

Berkebinekan Global, memiliki artian bahwa siswa harus
memiliki jati diri atau kepribadian yang unggul, mampu
mempresentasikan jati dirinya yang memiliki kebudyaaan yang
luhur, bangsa yang memiliki wawasan tentang ektensi ragam
budaya, nasional dna global. Dapat diartikan bahwa seorang
pelajar yang mampu mempertahankan budaya luhur, lokalitas,
identitas serta memiliki suatu pemikiran yang terbuka dan
mampu berkomunikasi dengan bangsa lain.

Gotong Royong, Sebagai pelajar pancasila pilar bergotong
royong sangat ditanamkan dimana seorang siswa mampu
bekerja sama dengan orang-orang yang ada dilingkungannya.
Elemen kunci yang terdapat pada inddikator bergotong royong
ini yaitu pada kolaborasi, kepdulian antar sesame, dan mampu
berbagi dengan orang-orang yang berada di sekitar.

Mandiri, Pilar ke empat dalam profil pelajar pancasila yakni
mandiri dalam artian sadar diri dan regulasi diri. Siswa mampu
belajar dan bertanggung jawab atas proses pembelajaran yang
dilakukan dimana siswa dapat menyelesaikan tugas belajarnya

dengan baik serta hasil yang optimal.
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Bernalar Kritis, pelajar yang mmapu mencari berbagai
penyelesaian masalah yang dihadapinya. Elemen kunci ysng
menjadi penting dalam indikator bernalar kritis ini adalah
memperoleh dan memproses informasi dan gagasan;
menganalisis dan mengevaluasi penalaran;  merefleksi
pemikiran dan proses berpikir; serta mengambil keputusan.
Bisa diartikan bahwa harapan untuk pelajar pancasila mampu
berfikir kritis dan objektif, mampu mengaitkan antar informasi
yang diperoleh melalui analisis kemudian di evaluasi dan
disimpulkan. Pilar ini menekankan siswa kepada suatu
pembelajaran dengan metode Higher Order Thingking Skill
(HOTS).

Kreatif, Pilar ini mengharapkan siswa mampu kreatif dalam
pembelajaran artinya mampu memodifikasi, menciptakan
pembaharuan, menampilkan ide-ide kreatif dalam mengatasi

suatu permasalahan yang di hadapinya.

Zuriah, N., & Sunaryo, H. (2022) menjelaskan masing-

masing pilar dalam profil pelajar pancasila yakni ;

1) Beriman, Bertakwa kepada Tuhan YME, serta Berakhlak

Mulia Beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, serta berakhlak

mulia mempnyai beberapa elemen kunci antara alain sebagai
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berikut: a. akhlak beragama; b. akhlak pribadi; c. akhlak
kepada manusia; d. akhlak kepada alam; e. akhlak bernegara.
Berkebhinekaan Global. Indonesia merupakan negara yang
memiliki sifat majemuk dalam hal identitas, kepercayaan,
agama, bahasa, suku dan etnis lainnya seperti perbedaan status
sosial, pekerjaan dan gender. Pelajar Pancasila, sebagai bagian
dari keberagaman tersebut, menyadari bahwa keberagaman
merupakan kenyataan hidup yang tidak dapat dihindari. la
menanamkan dalam dirinya nilai dan kesadaran akan
keberagaman.

Bergotong Rpyong, dimana siswa harus memiliki kemampuan
bekerjasama atau bergotong-royong, yaitu kemampuan untuk
secara sukarela melakukan kegiatan bersama, sehingga
kegiatan yang dilaksanakan dapat terlaksana dengan mudah,
lancar dan mudah. Kompetensi ini didasarkan pada keadilan,
rasa hormat terhadap orang lain, keandalan, tanggung jawab,
kebaikan, kasih sayang dan kemurahan hati.

Mandiri, siswa Indonesia adalah pelajar yang mandiri, secara
Khusus, siswa bertanggung jawab atas proses dan hasil
pembelajaran. Mereka aktif berkembang dengan menyadari
kekuatan dan keterbatasannya serta situasi saat ini.Pembelajar

mandiri dapat mengendalikan perilaku, emosi, dan pikirannya
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untuk melakukan kegiatan belajar sebaik-baiknya, sendiri atau
bersama orang lain, untuk mencapai tujuan pengembangan
pribadi.

5) Melakukkan Penalaran Pelajar Indonesia berpikir kritis atau
bernalar kritis untuk mengembangkan diri dan menghadapi
tantangan khususnya di abad 21 saat ini. Dengan berpikir
kritis, siswa Indonesia berpikir secara alami sehingga dapat
mengambil tindakan yang tepat dengan mempertimbangkan
berbagai faktor berdasarkan fakta dan data pendukung.

6) Kreatif, Pelajar Indonesia adalah pelajar yang kreatif. Mereka
melakukan perubahan dan menciptakan sesuatu yang
berdampak, bermanfaat, bermakna, dan unik. Keunikan ini,
makna ini, kegunaan dan dampak ini dapat bersifat pribadi
hanya pada diri sendiri atau lebih luas lagi pada orang lain dan

lingkungan. Hasil bisa berupa ide, tindakan, dan karya nyata

Gunawan & Suniasih (2022) mengungkapkan bahwa Profil
Pelajar Pancasila yang berisikan tentang profil ideal pelajar
Indonesia yang mengamalkan nilai- nilai Pancasila. Profil Pelajar
Pancasila dibagi menjadi enam dimensi yang terdiri dari beriman,
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia,

mandiri, bergotong-royong, berkebinekaan global, bernalar kritis,
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dan kreatif. Dengan enam dimensi tersebut pendidikan Indonesia
semestinya mengarah pelajar dalam bernalar kritis, komperhensif,
cinta tanah air serta bangga menjadi putra dan putri bangsa
Indonesia. Dengan kata lain, karakteristik Pelajar Indonesia adalah
pelajar sepanjang hayat yang memiliki kompetensi global dan

berperilaku sesuai norma-norma pancasila.

Berdasarkan pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa
profil pelajar pancasila memiliki enam pilar yakni, Bertagwa
kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia, Berkebinekaan Global,

Bergotong Royong, Mandiri, Berpikir Kritis dan Kreatif.

Keenam pilar yang termuat dalam profil pelajar pancasila
maka penelitian ini dibatasi hanya pada pilar bernalar Kritis
dikarenakan keterbatasan waktu yang dimiliki dalam penelitian,

adapun indikator penalaran kritis terlampir dibawah ini.

Bernalar Kritis
1) Pengertian Bernalar Kritis
Berpikir kritis adalah kemampuan berpikir reflektif yang
berfokus pada pola pengambilan keputusan tentang apa yang
harus diyakini dan harus dilakukan. Dimana siswa dapat
menganalisis, mensintesis dan menyimpulkan informasi-

informasi yang didapatkan dengan kemampuan berpikir
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kritisnya, sehingga siswa mampu membedakan antara
informasi yang baik dan buruk, serta dapat mengambil
keputusan terhadap informasi yang didapatkannya melalui
berpikir kritis (Nasution, 2018).

Menurut (Manurung et al., 2023) Bernalar kritis yaitu berpikir
secara aktif, terus menerus dan kompeten tentang suatu
keyakinan atau bentuk pengetahuan yang dapat diterima, dan
melihatnya dari sudust pandang yang mendukung pemikiran
yang dikembangkan yang menjadi keyakinan seseorang dengan
tujuan asli berpikir kritis adalah untuk menemukan kebenaran
dengan menyerang dan menghilangkan semua yang salah
sehingga kebenaran dapat terungkap.

Kemampuan bernalar kritis merupakan kemampuan yang
dimiliki siswa dimana siswa lebih paham mengenai konsep
pembelajaran dimana membantu siswa dalam menganalisis
serta mengevaluasinya. Kemampuan bernalar kritis ini adalah
kemampuan untuk berpikir secara logis atau masuk akal dan
reflektif yakni terfokus memepertimbangkan kenyataan dan
melakukkan apa yang harus dilakukkan (Aini et al., 2023)

Berdasarkan pandangan ahli diatas maka dapat
disimpulkan bahwa bernalar kritis adalah  keterampilan

berpikir sistematis yang melibatkan otak dan proses kognitif
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dengan mampu melakukkan kegiatan mengidentifikasi serta

menganalisis suatu permasalahan, mencari solusi hingga

melakukkan evaluasi penyelesaian.

Indikator Bernalar Kritis
(Manurung et al., 2023) mengemukakan empat indikator

kemampuan berpikir kritis yaitu sebagai berikut :

a) Interpretasi, yaitu kemampuan mengekspresikan dan
memahami  makna atau signifikansi  dari  suatu
permasalahan.

b) Analisis, yaitu kemampuan mengidentifikasi hubungan
antar pernyataan, konsep-konsep, dan pertanyaan yang
diberikan pada soal sehingga mampu memberikan model
matematika dengan tepat.

c) Evaluasi, yaitu menguji kebenaran berdasarkan informasi
yang didapat dengan menentukan strategi tepat yang
digunakan dalam menyelesaikan masalah.

d) Inferensi, yaitu mengidentifikasi unsur-unsur yang
diperlukan untuk dapat membuat kesimpulan dengan tepat.
Menurut Permendikbud No 22 Tahun 2016 pengukuran

nilai bernalar kritis dengan indikator sebagai berikut:1)

Mencari Informasi 2) Menilai Informasi 3) Membuat
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Kesimpulan 4) Membuat Keputusan ditinjau dari jenis

permasalahnnya.

Sedangkan Menurut (Riky F, Dkk 2023) indokator

beralar kritis yang menajdi salahs atu bagian dari penanaman

profil pancasila yaitu memuat :

a)

b)

d)

Analisi Fakta (aktual)

Dimana siswa mmapu menganalisis makna dari fakta
berdasarkan informasi pada soal

Penyampaian Argumentasi

Siswa mampu  mengorganisasikan  pikiran  dan
mengungkapkan alas an penyelesaian secara jelas, logis dan
amsuk akal.

Penyampaian argumentasi

Siswa mampu menyampaikan pendapat dalam proses
pemebalajaran

Penyajian Implikasi

Mampu mengajukan pandangan dan mempertanyakan
implikasi dari pandangan siswa lainyan

Kesimpulan

Mampu menyajikan simpulan atau solusi dari permasalahan
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(Rahmawati et al., 2023) Menyatakan bahwa kemampuan
kritis meliputi lima kelompok indikator berpikir kritis. Pertama,
memberikan penjelasan sederhana (elementary clarification).
Kedua, membangun keterampilan dasar (basic support). Ketiga,
membuat inferensi (infering). Keempat, membuat penjelasan lebih
lanjut (advanced clarification). Kelima, mengatur strategi dan

(strategi and tactics).

Berdasarkan pendapat ahli diatas maka dapat ditarik
kesimpulan indikator dari bernalar kritis yaitu meliputi mencari
serta mengumpulan informasi, Mengidentifikasi informasi yang ada,
Melakukukan analisis terhadap informasi tersebut, dan

menyimpulkan informasi

2.1.5 Materi pembelajaran IPAS

Adapun pembelajaran yang dilakukkan dalam proposal ini
berupa IPAS. llmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) adalah
ilmu pengetahuan yang mengkaji tentang makhluk hidup dan benda
mati di alam semesta serta interaksinya, dan mengkaji kehidupan
manusia sebagai individu sekaligus sebagai makhluk sosial yang
berinteraksi dengan lingkungannya (Azzahra et al., 2023). Pada
pembelajaran ini, peserta didik diharapkan mampu mengembangkan

rasa keingintahuan- nya untuk mengkaji fenomena yang ada di
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sekitar hidup mereka. Dapat berperan aktif pula dalam memelihara,
menjaga, dan melestarikan sumber daya yang ada di sekitarnya
dengan baik.

Menurut (Dinda Sartika et al., 2023) IPAS adalah kedua mata
pelajaran diajarkan secara bersamaan (holistik) dalam tema
pembelajaran tertentu namun penilaiannya saja yang dilakukan
secara terpisah dimana memuat mata pelajaran llmu Pengetahuan
Alam dan lImu Pengetahuan Sosial pada sekolah dasar kelas tinggi
diajarkan secara bersamaan dengan nama mata pelajaran ilmu
pengetahuan alam social.

Berdasarkan pendapat ahli diatas maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa IPAS adalah pembelajaran yang menggabungkan
2 mata pelajaran yakni llmu Pengathuan Alam (IPA) dengan Iimu
Pengetahuan Sosial (IPS) yang mana diharapkan siswa
mengembangkan dirinya sehingga sesuai dengan profil Pelajar
Pancasila dan dapat ; mengembangkan ketertarikan serta rasa ingin
tahu sehingga peserta didik terpicu untuk mengkaji fenomena yang
ada di sekitar manusia, memahami alam semesta dan kaitannya
dengan kehidupan manusia, Berperan aktif dalam memelihara,
menjaga, melestarikan lingkungan alam, mengelola sumber daya

alam dan lingkungan dengan bijak. Oleh karena itu dalam penelitian
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ini membawakan materi IPAS pada Kelas IV Bab VI Indonesia Kaya
Budaya.
2.2 Penelitian Yang Relevan
Penelitian yang relevan bertujuan agar digunakan sebagai bahan
acuan dan juga sebagai perbandingan pada penelitian. Hasil penelitian dari
para berbagai ahli yang mengkaji hampir serupa dengan penelitian ini dan
juga penelitian terdahulu yakni antara lain :

1) Jati Rahmadana, Ahmad Khawani, dkk (2023) dalam jurnal basicedu
research & learning in elementary education volume 7 no.2 telah
melakukkan penelitian yang berjudul “Penerapan Model Brain Based
Learning untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta
Didik Sekolah Dasar”. Hasi penelitian ini menunjukkan bahwa siswa
yang diajarkan dengan penerapan model Brain Based Learning
mengalami peningkatan dalam berpikir kritis dengan rata-rata 19%,
dengan persentase terendah 11,97% dan tertinggi 30,16%. Hal ini
didukung dengan hasil analisis pada tabel 2, terjadi peningkatan dari
61.1820 menjadi 80.1860. Penerapan model Brain Based Learning
memiliki korelasi dengan kemampuan berpikir kritis peserta didik, hal
ini dapat dilihat pada tabel 3 dengan nilai korelasi sebesar 0,070.
Berdasarkan hasil analisis data, dapat diambil kesimpulan bahwa
model Brain Based Learning efektif dalam peningkatan berpikir kritis

peserta didik.
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Ni Wayan Yuliana Anggrain dkk (2020) dalam jurnal pendidikan dan
pembelajaran sains Indonesia Volume 3 No.1 Tahun 2020. Dimana
telah melakukkan penelitian dengan judul ‘“Pengaruh Model
Pembelajaran Brain Based Learning (BBL) dan model pembelajaran
langsung terhadap pemahaman konsep siswa” Dari hasil penelitian
yang dilakukkan Hasil uji anakova yang menunjukkan bahwa nilai sig
lebih kecil daripada 0,05 (0,049<0,05) berarti terdapat perbedaan
pemahaman konsep siswa antara kelompok yang belajar dengan
model pembelajaran Brain Based Learning (BBL) dan kelompok
siswa yang belajar dengan model pembelajaran langsung. Siswa yang
belajar dengan model pembelajaran Brain Based Learning (BBL)
memiliki pemahaman konsep yang lebih tinggi, dilihat dari nilai rat-
rata siswa. Nilai tersebut didukung oleh nilai rata-rata kuis yang
dilakukan setiap akhir pembelajaran artinya model pembelajaran BBL
sangat berpengaruh dalam pemahaman konsep

Mesy Amelia, dkk (2023) dalam jurnal pendidikan Indonesia volume
4 no.1 tahun 2023. Hasil penelitian yang dilakukkan dalam jurnal ini
yng berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Brain Based Learning
Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa Kelas X
SMAS Salafiyah Babussalam” hasilnya menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan dari model Brain Based Learning terhadap

kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas X SMAS Salafiyah
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Babussalam dimana dengan dilakukan uji hipotesis dengan
menggunakan uji Mann Whitney yang bertujuan untuk mengetahui
apakah ada pengaruh model Brain Based Learning terhadap
kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas X IPA SMAs
Salafiyah Babussalam. Dari hasil pengujian hipotesis menggunakan

uji Mann Whitney diperoleh nilai Zhitung = 4,39 > nilai Ztabel= 1,96

2.3 Kerangka Konseptula
Pada dasarnya proses pembelajaran dapat dilakukkan  secara
maksimal dan efektif yanitu dengan dilakukkannya pembelajaran dengan
model atau media yang tepat agar mencapai tujuan pembelajaran yang
dilakukkan mendapatkan perubahan dalam proses pembelajaran

Pada kenyataanya pembelajaran yang berlangsung di kelas lebih
cenderung guru yang aktif dibandingkan siswa, hal ini dikarenakan gaya
pembelajarannya atau metode yang digunakan saat pembelajaran
didominasi metode cerama dimana hal ini membuat situasi pembelajaran
yang kurang memancing proses bernalar kritis.

Penanaman profil pancasila pada siswa mampu menghasilkan siswa
yang memiliki penalaran-penalaran kritis. Maka dari itu perlunya
menanamkan profil pelajar pancasila dengan model yang mendukung
siswa dapat berkolaborasi, dan memiliki kesempatan dalam
mengoptimalkan kinerja otak kanan dan Kkiri sehingga siswa dapat

melakukkan penalaran kritis. Dalam pembelajaran dengan menggunakan
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model brain based learning , siswa dilibatkan dalam mempelajari topik-
topik pembelajaran yang menarik perhatian siswa dan ingin diketahui lebih
dalam yang dapat dilakukan secara individu maupun kelompok, oleh
karena itu penerapan model brain based learning sangat penting untuk
diterapkan dalam penanaman profil pelajar pancasila pada
mengembangkan pemikiran Kkritis siswa.

Berdasarkan uraian diatas maka kerangka konseptual dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :

.

~

Kondisi Awal :

1. Guru masi menggunakan metode/model pembelajaran ceramah
2. Pembelajaran yang kurang kreatif dan membosankan
3. Guru belum menggunakan model pembelajaran yang bervariasi

)

v
[ Kurangnya kemampuan bernalar Kkritis siswa ]

Menggunakan Model Pembelajaran Brain Based
Learning

Meningkatnya Profil belajar Pancasila Pada Pilar
Bernalar Kritis
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2.4 Hipotesis Tindakan

Berdasarkan rumusan masalah serta tujuan dari penelitian diatas,

maka hipotesis tindakan dalam penelitian ini yaitu :

Ho : Tidak Terdapat pengaruh Model Pembelajaran Brain Based

learning terhadap penanaman profil pelajar pancasila siswa kelas

IV SDN 09 Rantau Selatan.

Ha  : Terdapat pengaruh Model Pembelajaran Brain Based Learning
terhadap penanaman profil pelajar pancasila siswa kelas IV SDN

09 Rantau Selatan



3.1

3.2

BAB Il
METODE PENELITIAN
Pendekatan Penelitian

Pendekatan dalam peneliti ini yaitu menggunakan penelitian kuantitatif.
Dimana dalam setiap penelitian pastinya memiliki masalah yang akan
diteliti, hal ini tentunya dalam menjelaskan penyelesaian yang dibutuhkan
yaitu dengan jenis penelitian yang digunakan dan juga desain penelitiannya.
Dalam penelitian ini menggunkan jenis penelitian kuantitatif. Metode
kualitatif yaitu suatu prosedur penelitian yang mempunyai spesifikasi yang
sistematis, terencana, dan terstruktur secara jelas semenjak permulaan

sampai penyusunan desain penelitiannya.

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menjelaskan suatu
pengetahuan dimana menyajikan suatu data dalam bentuk angka, dimana
hasil yang diberikan diolah berbebtuk angka. Jenis penelitian kualitatif ini

juga merupakan jenis penelitian yang dikenal yaitu penelitian ekperimen.

Lokasi dan Waktu Penelitian
3.2.1 Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukkan di SDN 09 Rantau Selatan yang
berlokasi di JI. H.M Said, Kec. Rantau Selatan, Kab. Labuhan Batu,

Sumatera Utara
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3.2.2 Waktu Penelitian
Waktu penelitian ini dilakukkan mulai bulan Oktober 2023.
Rician Waktu Penelitian dapat dilihat pada tabel 3.1

Tabel 3.1
Rincian Waktu Penelitian

Bulan
Kegiatan

10 |11 |12 | 1 |2 3 4 5

Pengajuan Judul

ACC Judul

Penyusunan Proposal

Bimbingan Proposal

Seminar Proposal

Perbaikan Proposal

Pelaksanaan Riset

Pengolahan Data

Bimbingan Skripsi

Sidang Skripsi

Pendekatan Penelitian
3.3.1 Populasi

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang memuat dari
objek atau subjek yang memiliki kualitas serta karakteristik yang
sudah ditetapkan oleh peneliti yang dipahami kemudia ditarik suatu
kesimpulan (Sugiyono 2016). Pada penelitian ini yang akan menjadi
populasi adalah siswa kelas IV dimana terdiri dari 3 rombel yaitu kelas

IV, A,B,C yang keseluruhan jumlah siswanya adalah 84 siswa
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Tabel 3.2
Jumlah Siswa
Jumlah Siswa Kelas IV

Kelas IV A 29 Orang
Kelas IV B 27 Orang
Kelas IV C 28 Orang

Total Kesluruhan 84 Orang

3.3.2 Sampel

Menurut (Gaaraik & Darmanah 2019) Sampel merupakan suatu
bagian dari jumlah karakteristik yang mana dimiliki oeh populasi.
Ketika populasi besar serta peneliti tidak mungkin memahami serta
mempelajari semua yang termuat pada populasi, ini dikarenakan
keterbatasan waktu dana, dan tenaga, oleh karena itu peneliti dapat
menggunakan sampel yang diambil dari populasi yang mewakili.
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut (Sugiyono, 2016:118). Sampel dalam penelitian ini
adalah kelas IV C yang 28 Sebagai Kelas ekperimen dan kela IV A
Sebagai kelas kontrol yang 29 siswa

Teknik  pengambilan  sampel ini  dilakukkan  dengan
menggunakan teknik Purposive Sampling. Menurut (Lenaini, 2021)

Purposive sampling merupakan sebuah metode sampling random
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ssampling dimana periset memastikan pengutipan ilustrasi melalui
metode menentukan identitas spesial yang cocok denganntujuan riset
sehinggaadiharapkan bisa menanggapi kasus riset. Teknik ini
berorientasi pada pemilihan sampel populasi dan tujuan yang spesifik
dalam penelitian yang diketahui oleh peneliti sejak awal. Saat
melaksanakannya peneliti  memanfaatkan  pengetahuans erta
pengealaman dalam menentuan sampel yang tepat yang dilakukaan
pada observasi awal sehingga sampel tersebut memenuhi kriteria.
3.4 Variabel Penelitian Defenisi Operasional
3.4.1 Variabel Penelitian

Menurut (Sugiyono, 2016 :68) Variabel penelitian adalah
atribut, sifat, atau nilai seseorang, objek, organisasi, atau aktivitas
dengan variasi tertentu yang ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari
dan diambil kesimpulannya. Dalam penelitian ini terdiri dari dua
variable yakni variable bebas (independent Variabel) dan variable
terikat (Dependent Variabel). Variable bebas (independent Variabel)
sering kali disebut sebagai variable stimulus, dimana variable yang
mempengaruhi atau menajdi sebab adanya perubahan atau timbulnya
variable terikat. Sedangkan Variabel terikat (Dependent Variabel)

adalah variable yang dipengaruhi atau menajdi akibat.
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Dalam penelitian ini adapun variabelnya adalah :
1. Variabel independent (x) : model pembelajaran Brain Based
learning

2. Variabel Dependent (y) : Penanaman Profil Pancasila

3.4.2  Defenisi Operasional Penelitian

Definisi operasional variabel adalah batasan dan cara
pengukuran variabel yang akan diteliti Definisi operasional dibuat untuk
memudahkan dan menjaga konsistensi pengumpulan data, menghindarkan
perbedaan interpretasi serta membatasi ruang lingkup variable (Purwanto,
2019). Didalam penelitian ini terdapat dua varibael yaitu ;

1. Model pembelajaran Brain Based Learning
Model pembelajaran Brain Based Learning artinya model
pembalajaran yang mengoptimalkan sistem kinerja otak kanan dan
otak kiri. Dimana siswa akan mendapatkan suatu pembelajaran yang
membuat siswa bernalar kritis, memiliki keterampilan dalam
memecahkan persoalan dalam pembelajaran serta menciptakan
interaksi yang aktif antar siswa dan juga guru. Model pembelajaran
Brain Based Learning mampu melatih siswa bernalar Kritis
berdasarkan tahapan-tahapan pelaksaannya
2. Profil Pelajar Pancasila
Profil Pelajar Pancasila adalah perwujudan pelajar Indonesia

sebagai pelajar sepanjang hayat yang memiliki kompetensi global dan
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berperilaku sesuai dengan nilai-nilai Pancasila, dengan enam ciri
utamanya yaitu : beriman bertakwa kepada Tuhan YME dan berakhlak
mulia, berkebhinekaan global, bergotong royong, mandiri, bernalar
kritis dan kreatif.
3.5 Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat untuk pengumpulan data
berkenaan dengan Kketepatan cara-cara yang digunakan untuk
mengumpulkan dan analisis data dalam penelitian. Hal ini dimaksudkan
agar data yang terkumpul menghasilkan data yang valid dan reliable.
Instrumen penelitian yang digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data-
data yang diperlukan untuk menjawab masalah penelitian. Nerdasarkan
defenisi diatas tujuan penelitian yang menjadi intrumen dalam penelitian
ini adalah :
3.5.1 Tes
Tes adalah cara (yang dapat dipergunakan) atau prosedur yang
(yang perlu ditempuh) dalam rangka pengukuran dan penilaian di
bidang pendidikan, Tes adalah cara (yang dapat dipergunakan) atau
prosedur yang (yang perlu ditempuh) dalam rangka pengukuran dan
penilaian di bidang pendidikan (Magdalena et al., 2020).
Sebelum berlangsungnya pembelajaran pada materi Indinesia
Kaya Budaya dengan menggunakan model pemeblajaran Brain Based

Learning pada kelas ekperimen makan terlebih dahulu penneliti
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memberikan soal pretest kepada kelas eksperimen yang memiliki

tujuan mengetahui kemmapuan awal sisswa. Selanjutnya peneliti

melanjutkan pembelajaran menggunakan model pembelajaran brain

based learning lalu mmeberikan soal posttest kepada siswa yang

mana agar mengatahui penanaman profil pelajar pancasila pada

elemen bernalar kritis dengan menggunakan model pembelajaran

brain basd learning pada materi IPAS Bab VI Indonesia Kaya

Budaya. Kemudian pretsest dan juga posttest diberikan kepada kelas

kontrol namun tanpa menggunakan model pembelajarannya.

Tabel 3.3

Kisi-kisi penskoran Kemampuan Bernalar Kritis

No Rubrik Penskoran Indikator Skor
1 | Mencari dan Menyebutkan seluruh informasi 5
Mengumpulkan sebuah | yang ada pada soal dengan benar
informasi Menyebutkan
Menyebutkan seluruh informasi 4
yang ada pada soal namun ada
beberapa yang salah
Menyebutkan
Menyebutkan seluruh informasi 3
yang ada pada soal namun semua
salah
Hanya
Hanya menyebutkan beberapa 2
informasi
Menyebutkan satu informasi 1
2 | Mengidentifikasi Menemukan inti soal dengan 5
informasi lengkap dan tepat
Menemukan inti soal namun 4

kurang lengkap
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Menemukan inti soal yang benar 3
Menemukan inti soal yang salah 2
Tidak dapat menentukan inti soal 1
Melakukkan Analisis Menentukan beberapa cara 5
pemecahan soal dengan tepat
Menentukan beberapa cara 4
pemecahan soal namun ada yang
salah
Menentukan beberapa cara 3
pemecahan soal namun semua ada
yang benar
Menentukan satu cara pemecahan 2
soal semua salah
Tidak dapat menentukan cara 1
pemecahan soal
Menyimpulkan Menyimpulkan semua benar dan 5
informasi tepat
Menyimpulkan dengan beberapa 4
benar
Menyimpulkan namun beberapa 3
salah
Menyimpulkan semua salah 2
Tidak menyimpulkan 1

Berdasarkan tabel Kisi-kisi penskoran bernalar kritis memiliki 5
memiliki 5 point dalam penilaian, dimana masing-masing point
memiliki indikator-indikator dengan skor yang berbeda. Dimana
dalam setiap point dapat mendapat skor 1-4 point. Sehingga dengan 5

point beserta indikatornya mendapat jumlah duapuluh.
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3.6 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan cara yang dilakukkan oleh
peneliti dengan cara pemilahan untuk menarik suatu kesimpulan. Analisis
data adalah salah satu proses penelitian yang dilakukan setelah semua
informasi yang diperlukan untuk memecahkan masalah yang diteliti tersedia
sepenuhnya. Ketajaman dan keakuratan penggunaan alat analisis sangat
menentukan keakuratan kesimpulan. Oleh karena itu, kegiatan analisis data
merupakan kegiatan yang tidak dapat diabaikan dalam proses penelitian.
Kesalahan dalam spesifikasi penganalisis dapat berakibat fatal bagi
kesimpulan dan bahkan lebih buruk bagi penggunaan dan penerapan hasil
penelitian (Rezeki, 2023) Dalam analisi data terdapat 2 pengujian data yakni
diantaranya:

3.6.1 Uji Validitas

Uji validitas merupakan uji yang dilakukkan dalam penelitian
untuk menguji sebuah alat ukur yang akan dipergunakan dalam
penelitian. Uji Validitas adalah uji yang digunakan untuk menilai
keefektifan suatu alat ukur atau media ukur dalam mengumpulkan data.
Biasanya digunakan untuk menilai seberapa efektif kuesioner
dalam memperoleh data, dan lebih sesuai untuk pertanyaan yang

diajukan dalam kuesioner (Said et al., 2023). Dalam Uji validitas
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memiliki dasar pengambilan perbandingan dengan nilai r hitung

dengan nilai r tabel. Dasar pengambilan keputusan uji validitas yaitu :

3.6.2

a)  Jika nilai r hitung lebih besar dari r tabel maka dikatakan
valid
b)  Jika r hitung lebih kecil dari r tabel maka dikataka tidak
valid.
Untuk menghitung uji validitas peneliti menggunakan aplikasi
SPSS untuk mempermudah perhitungan uji validitas.
a) Pertama masuk ke aplikasi program SPSS
b) Buat data dengan menu view
¢) Kemudian masukkan data variable kemenu view
d) Klik menu analy, correlate, bivariate, pada model klik
alpha- statistic, descriptive for klik correlation- klik
continue lalu klik OK.
Uji reliabilitas
Uji reliabilitas adalah syarat untuk melakukkan pengujian
validitas intrumen penelitian. Reliabilitas bertujuan untuk
mengetahui  tingkat kekonsistenan suatu tes yang diukur
berdasarkan koefisien reliabilitasnya, suatu instrumen memiliki
tingkat reliabilitas yang memadai, jika instrumen tersebut

digunakan untuk mengukur aspek yang telah diukur beberapa kali
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dan hasil yang diperoleh adalah sama atau relatif sama Sugiyono

(2019 : 130).

Data yang dikatakan reliable jika memberikan nilai cronbach
alpha (o) > 0,6. Menurut Arikunto (2012:115) menguji reliabilitas
instumen dalam penelitian ini ialah menggunakan koefisien

Cronbach Alpha, yaitu:

2
ma = (2 (1-250)
Keterangan :
71 . Koefisien Reliabilitas
n : Banyaknya butir soal
¥ o? . Jumlah varians skor tiap-tiao butir soal
of : Varians skor total

Adapun langkah-langkah yang dilakukkan dalam
menganalisis data penelitian ini adalah :
Uji Prasyarat Analisis
1 Uji Normalitas
Uji normlaitas dilakukkan untuk mengetahui apakah
data yang diperoleh beristribusi normal atau tidak.
Dalam penelitian ini digunakan yaitu uji Kolmogorov-

smirnov dikarenakan sampel dalam penelitian ini lebih



59

dari  50. Uji  Kolmogorov-smirnov  dilakukkan

menggunakan aplikasi SPSS dengan taraf Sig > « atau

taraf  signifikan yang digunakan adalah 5%

(0,05).Kriteria dalam uji normalitas

1) HO = Apabila nilai sig < 0,05 sampel berdistribusi
tidak nomal

2) HO = Apabila nilai sig = 0,05 sampel berdistribusi
Normal

2. Uji Homogenitas
Setelah dilakukkannya uji nomalitas, selanjutnya

dilakukkan uji homegenitas. Uji Homogenitas bertujuan

untuk mengetahui sekumpulan data yang variasinya

seragam (homogen) atau berbeda. Uji homegenitas

dilakukkan dengan bantuan Aplikasi SPSS.

Kriteria pengambilan keputusan :

1) Jikasig > a (0,05) maka HO diterima, H1 ditolak

2) Jikasig < a (0,05) maka HO ditolak, H1 diterima

3.6.3 Uji Hipotesis

Setelah melakukkan uji mormalitas pada data selanjtnya
dilakukkannya uji hipotesis. Dimana melakukkan uji hipotesis

bertujuan agar mengatahui ada atau tidak adanya suatu pengaruh
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model pembelajaran braind based learning terhadap penanaman
profil pelajar pancasila di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji
hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji T (independent-
samples t test) dengan menggunakan SPSS. Adapun nilai
signifikasinya yaitu 5%, jika a < 0,05 maka Ha diterima sedangkan

jika a > 0,05 maka Ha ditolak.

Berdsarakan dilakukkannya uji hipotesis memiliki dasar

pengambilan keputusan yaitu :

a) Apabilat hitung lebih besar ttabel, maka Ha diterima dan Ho
di tolak.
b) Apabila t hitung lebih kecil ttabel, maka Ha ditolak dan Ho

di terima.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Temuan Penelitian

Penelitian ini yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Brain
Based Learning Terhadap Penanaman Profil Pelajar Pancasila Siswa
Kelas IV SDN 09 Rantau Selatan” dimana jenis penelitian ini yakni Pre-
Experimental dengan menggunakan desain penelitian One Group Pretest-
Posttest. Untuk mendapaatkan data dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan lembar test essay sebagai intrumen penelitian yang
diberikan kepada siswa. Pada memberikan tes ini diberikkan dikelas
kontrol dan kelas ekperimen. Kemampuan bernalar kritis siswa diperoleh
dari hasil belajar pada saat sebelum diberikkannya perlakuan yaitu pretest
dan ketika sudah diberikkannya perlakuan yaitu posttest.

Penelitian ini dilakukkan di kelas IV SDN 09 Rantau Selatan
dengan mengambil dua kelas sebagai sampel yaitu kelas IV C sebagai
kelas kontrol dan kelas IV A sebagai kelas ekperimen

Lembar tes essay yang digunakan pada pretest dan posttest
dilakukkannya pengujian soal yaitu dengan menggunakan uji validitas
dan juga uji reliabilitas terlebih dahulu untuk melihat kelayakan pada butir
—butir soal yang akan digunakan. Sebelum diberikkannya lembar tes

kepada
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siswa terlebih dahulu dilakukannya uji validitas terhadap soal tes yang

akan digunakan untuk melihat apakah lembar tes yang akan digunakan

valid dan lembar tes di ujikan kepada siswa kelas V yang berjumlah 28

orang.

4.1.1 Uji Analisis

a) Uji Validitas

Uji Validitas intrumen dilakukkan peneliti  untuk melihat
kevalidan suatu lembar test yang akan digunakan dalam
penelitian ini. Pelaksanaan dalam melakukan uji validitas di
ujikan di kelas V yang berjumlah 28 siswa untuk dijawab oleh
siswa. Jumlah soal yang divalidkan sebanyak 15 soal yang
berbentuk essai. Uji validitas merupakan suatu pengukuran
yang memperlihatkan tingkat kevalidan atau kesahian suatu
intrumen yang digunakan dalam sebuah penelitian.
Melakukkan uji coba intrumen dilakukkan diluar sampel
peneliti.  Berdasarkan hasil  uji validitas  dengan
membandingkan 1yitung > Traper dengan a = 0,05, maka dari
keseluruah soal yang berjumlah 15 soal yang diujikan hanya
10 soal yang dinyatakan valid dan 5 soal tidak valid, Nilai

kevalidtan dapat dilihat pada tabel dibawah ini.
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Tabel 4.1
Uji Validitas Intrumen
No Soal r-tabel r-hitung Keterangan

1 0.396 0,893 Valid

2 0.396 0,634 Valid

3 0.396 -0,362 Tidak Valid

4 0.396 0.879 Valid

5 0.396 0.475 Valid

6 0.396 0,889 Valid

7 0.396 0,372 Tidak Valid

8 0.396 0,373 Tidak Valid

9 0.396 0,542 Valid

10 0.396 0,079 Tidak Valid

11 0.396 0,070 Tidak Valid

12 0.396 0,529 Valid

13 0.396 0,834 Valid

14 0.396 0,456 Valid

15 0.396 0,889 Valid

b. Uji Realibilitas

Setelah  dilakukkannya pengujian validitas instrument

selanjutnya dilakukkannya uji

realibilitas untuk menentukan

tingkat kestabilan instrumen yang digunkan dalam penelitian ini.

Dimana nilai r;; dengan 1345, = 0,795 > 0,6 yang artinya reabel,

maka dari itu intrumen yang digunakan dalam penelitian ini layak

digunakan dengan memiliki reliabilitas 0,795. Untuk lebih lanjut

hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada tabel dibawabh ini.
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Tabel 4.2
Hasil Uji Reliabilitas
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha | N of Items
.896 10

4.1.2 Deskripsi Hasil Data Penelitian

a.

Analisis Data Hasil Pre-test (Tes Awal)

Diberikannya soal tes sebanyak 10 di awal (pretest) agar
mengetahui  suatu perbedaan kemampuan siswa sebelum
diberikkannya perlakuan dalam proses pembelajaran. Soal
diberikkan kepada siswa kemudia dikerjakan tanpa dibantu oleh
wali kelas ataupun  peneliti. Pretes ini dilakukkan untuk
mengetahui kemampuan awal yang dimiliki siswa sebelum
mengikuti kegiatan pembelajran. Hasil pretest akan di olah oleh
peneliti untuk dijadikan suatu pedoman dalam melanjutkan tahap
penelitian selanjutnya.

Dalam penelitian ini banyak sampel yang digunakan
sebanyak dua kelas yakni siswa kelas IV C SDN 09 Rantau
Selatan sebagai kelas kontrol dan kelas IV A SDN 09 Rantau
Selatan sebagai kelas ekperimen. Berdasarkan data yang telah
peneliti peroleh dari kedua kelas tersebut, dapat diketahui yakni
hasil pretest pada kelas ekperimen sebelum diberikan perlakuan
(treatment) yang mana jumlah siswa kelas eksperimen yaitu

sebanyak 28 siswa dengan perolehan nilai rata-rata (mean) yaitu
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61.41 dengan perolehan niai tertinggi diperoleh siswa yaitu 80

dan perolekhan nilai terindah diperoleh siswa yaitu 44.Untuk

lebih lanjut dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.3
Hasil Pretest Kelas Ekperimen

Interval Frekuensi Presentase %
44-49 2 7%
50-55 5 18%
56-61 9 32%
62-67 2 7%
68-73 7 25%
74-80 3 11%
Total 28 100 %

Rata-Rata 61,42

Tertinggi 80

Terendah 44

Untuk lebih lanjut tabel frekuensi hasil pretest dapat dilihat
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Data Pre-test Kelas Eksperimen
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Gambar 4.1 Data Pre-test Kelas Eksperimen

Pada data diatas dapat dilihat terdapat 2 siswa (7%) dengan

interval 44-49, terdapat 5 siswa (18%) dengan interval 50-55, 9
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orang siswa (32%) dengan interval 56-61, 2 siswa (7%) dengan
interval 62-67, 7 siswa (25%) dengan interval 68-73, 3 siswa
(11%) dengan interval 74-80.

Hasil Pretest pada kelas kontrol dapat diketahui yakni hasil
pretest pada kelas kontrol sebelum diberikan perlakuan
(treatment) yang mana jumlah siswa kelas eksperimen yaitu
sebanyak 29 siswa dengan perolehan nilai rata-rata (mean) yaitu 6
dengan perolehan niai tertinggi diperoleh siswa yaitu 88 dan
perolehan nilai terindah diperoleh siswa yaitu 40. Untuk lebih

lanjut tabel frekuensi hasil pretest dapat dilihat pada diagram

dibawah ini.
Tabel 4.4
Hasil Pre-test Kelas Kontrol
Interval Frekuensi Presentase %
40-47 8 28%
48-55 7 24%
56-63 4 14%
64-71 5 17%
72-80 2 7%
81-88 3 10%
Total 29 100
Rata-Rata 57,44
Tertinggi 88
Terendah 40

Untuk lebih lanjut tabel frekuensi hasil pretest dapat dilihat

pada diagram dibawah ini.
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Data Pre-test Kelas Kontrol
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4.2 Gambar Pre-test Kelas Kontrol

Pada data diatas terdapat 8 siswa (28%) dengan interval
40-47, terdapat 7 siswa (24 %) dengan interval 48-55, 4 orang
siswa (14%) dengan interval 56-63, 5 siswa (17%) dengan interval
64-71, 2 siswa (7%) dengan interval 72-80, 3 siswa (10%) dengan

interval 81-88.

b. Analisis Hasil data Pos-test
Berdasarkan hasil pos-test dapat diketahui bahwa pada kelas
ekperimen yang berjumlah 28 siswa setelah diberikannya
perlakukan (treatment) dengan menggunakan model pembelajaran
Brain Based Learning (BBL) diperoleh nilai tertinggi 96 dan nilai
yang terendah yaitu 78. Hasil posttest pada kelas ekperimen dapat

dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 4.5
Hasil Postest Kelas Ekperimen
Interval Frekuensi Presentase %

78-80 7 25%
81-83 3 11%
84-86 4 14%
87-89 4 14%
90-92 8 29%
93-96 2 7%
Total 28 100 %

Rata-Rata 86,07

Tertinggi 96

Terendah 78

Untuk lebih lanjut tabel frekuensi hasil pretest dapat dilihat pada

diagram dibawah ini.

Data Postest Kelas Eksperimen
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Gambar 4.3 Data Postest Kelas Ekperimen
Pada data diatas dimana nilai perolehan siswa terdapat
Terdapat 7 siswa (25%) dengan interval 78-80, terdapat 3 siswa
(11%) dengan interval 81-83, 4 orang siswa (14%) dengan interval
84-86, 4 siswa (14%) dengan interval 87-89, 8 siswa (29%)

dengan interval 90-92, 2 siswa (7%) dengan interval 93-95.




69

Hasil pengujian yang dilakukkan di kelas kontrol dengan
Menggunaan metode diskusi tanpa menggunakan model
pembelajaran Brain Based Learning (BBL) yang siswanya
berjumlahkan 29 siswa memperoleh nilai tertinggi 93 dan nilai
terendah adalah 40. Hasil postet kelas kontrol dapat dilihat pada

tabel dibawah ini.

Tabel 4.6
Hasil Postest Kelas Kontrol
Interval Frekuensi Presentase %

40-48 5 17%
49-57 5 17%
58-66 9 31%
67-75 5 17%
76-84 1 3%
85-94 4 14%
Total 29 100%

Rata-Rata 63,10

Tertinggi 94

Terendah 40

Untuk lebih lanjut tabel frekuensi hasil pretest dapat dilihat

pada diagram dibawah ini.
Data Postets Kelas Kontrol
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4
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Gambar 4.4 Data Postest Kelas Kontrol
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Dimana pada data diatas nilai perolehan siswa terdapat 5
siswa (17%) dengan interval 40-48 , terdapat 5 siswa (17%)
dengan interval 49-57, 9 orang siswa (31%) dengan interval 58-
66, 5 siswa (17%) dengan interval 76-84, 1 siswa (3%) dengan
interval 85-93, 4 siswa (14%) dengan interval 85-94.

4.1.3 Uji Prasyaratan Analisis
a. Uji Normalitas
Uji normalias dilakukkan untuk mengetahui apakah varian data

yang dikumpulkan berdistribusi secara normal atau tidak. Pengujuan
normalitas dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan spp 16
for window. Kiriteria dalam pengambilan keputusan pada uji
normalitas yaitu dengan taraf signifikan > a yaitu nilai a = 5%
(0,05). Apabila nilai siginifikan> a maka data berdistribusi normal,
sedangkan apabila nilai < a maka data tidak berdistribusi secara

normal. Berikut hasil uji normalitas yang diperoleh dalam penelitian

ini.
Tabel 4.7 Hasil Normalitas
Kolmogorov-Smirnov®
Kelas Statistic Df Sig.
Bernalar_kritis Pre_Eksperimen 131 28 .200’
Pos_Eksperimen .145 28 .136
Pre_Kontrol 123 29 .200°
Pos_Kontrol .098 29 .200°

a. Lilliefors Significance Correction

*, This is a lower bound of the true significance.
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a tabel diatas, dalam pengujian normalitas peneliti peneliti
menggunakan jenis Kolmogorov-smirnov,karena uji ini digunakan
apabila sampel lebih dari 50. Pada table bagian uji Kolmogorov-
smirnov, menunjukkan bahwa nilai signifikan yang dihasilkan pada
pretest untuk kelas eksperimen yaitu 0,200 > 0,05 sedangkan nilai
signifikan yang dihasilkan pada pretest untuk kelas kontrol yaitu
0,200 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa soal tes kemampuan

berpikir kritis sudah berdistribusi normal.
Hasil Uji Homogenitas

Setelah dilakukkannya pengujian normalitas maka selajutnya
dilakukkan uji homegenitas. Uji homogenitas dilakukkan untuk
mengetahui apakah data berdifat homogeny atau tidak. Analisis uji
homogeny vyang dilakukkan pada penelitian ini digunakan
menggunakan SPSS 16.0 for window. Kriteria pengambilan
keputusan pada uji homogenitas yaitu dengan taraf signifikan a =5
% (0,05), apabila jikan nilai signifikan > a maka data bersifat
homogen sedangkan apabila nilai signifikan < a maka data yang
diperoleh tidak bersift homogen. Hasil Uji homegenitas yang

diperoleh pada tabel dibawah ini.
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Tabel 4.8 Hasil Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

Bernalar Kritis

Levene Statistic dfl df2 Sig.

2.454 1 54 .123

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa nilai signifikan yang
diperoleh yaitu sebesar 0,123 > 0,05. Dapat Disimpulkan bahwa

data yang dihasilkan dalam penelitian ini bersifat homogen.
4.2 Uji Hipotesis

Uji Hipotesis atau Uji t dilakukkan untuk bertujuan menjelaskan
seberapa jauh pengaruh variable independen dalam mempengaruhi
variable dependen. Dalam penelitian ini melakukkan uji t dengan
menggunakan batuan aplikasi SPSS 16.0 for window. Uji hipotesis ini
dilakukkan untuk mengetahui pengaruh model pemeblajaran Brain Based
Learning terhadap penanaman profil pelajar pancasila. Dasar
pengambilan keputusan pada uji t yaitu apabila nilai si.(2-tailed) < 0,05
maka Ha diterima dan HO ditolak. Adapun uji t (independent t test) pada

penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut.
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Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Std. Error Interval of the
Sig. 2- | Mean [Differenc Difference
F |Sig.| t | Df | tailed) [ Difference e Lower Upper
Bernalar Equal variances 18.44 7.41
.000 55 .000 22.968 3.097| 16.762 29.174
Kritis assumed 7 7
Equal variances not 7.52(34.3
.000 22.968 3.053| 16.767 29.169
assumed 4] 14

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa hasil dari sig.
(2-tailed) yaitu 0,000 < 0,05. Berdasarkan dasar pengambilan
keputusan pada Uji hipotesis apabila apabila nilai si.(2-tailed) < 0,05
maka Ha diterima dan HO ditolak. Dengan hasil sig. (2-tailed) yaitu
0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan HO
ditolak, Maka terdapat pengaruh model pembelajaran Brain Based

Learnin Terhadap penanaman profil pelajar pancasila siswa kelas IV

Tabel 4.9 Hasil Uji Hipotesis

SDN 09 Rantau Selatan.
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4.3 Pembahasan dan Diskusi Hasil Penelitian
4.3.1 Pengaruh model pembelajaran Brain Based Learing dalam
proses
penanaman profil pelajar pancasila di Kelas IV SDN 09 Rantau
Selatan.

Berdasarkan Hasil pre-test kemudian peneliti melakukkan uji
hopotesis dimana hasil dari uji t menunjukkan hasil pada taraf
signifikan sig. (2-tailed) yaitu 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan
bahwa Ha diterima dan HO ditolak artinya model pembelajaran Brain
Based Learning berpengaruh terhadap penanaman profil pelajar
pancasila pada pilar bernalar kritis dalam pembelajaran IPAS siswa
kelas IV SDN 09 Rantau Selatan.

Adapun hasil data perolehan kemampuan bernalar kritis siswa
dalam pemebalajran IPAS yaitu rata-rata awal nilai yang diperoleh
siswa pada kelas ekperimen adalah 61,42 setelah itu diberikkanya
perlakuan (treatment) dengan menggunakan model pembelajaran
Brain Based Learning siswa memperoleh nilai rata-rata menjadi 86,07.
Sedangkan siswa dikelas kontrol memperoleh nilai dengan rata-rata
57,44 dan kemudian memperoleh nilai dengan rata-rata akhir tanpa
diberikannya perlakuan yaitu model pembelajaran Brain Based

Learning yaitu 63,10 hal ini tentunya tidak tuntas berdasakan nilai
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KKM. Hasil hara-hara peroleh nilai siswa pada kelas eksperimen dan

kontrol dapat dilihat pada gambar dibawah ini.

Data Postets Kelas Kontrol
100
90
80

706143, >
60
50 :
40 :
30
20
10
0

Pretest Postest

86.07

Gambar 4.10 Rata-Rata Pretest dan Postest

Berdasarkan gambar diatas, dapat dilihat bahwa siswa yang
mendapatkan  perlakuan yaitu dengan menggunakan model
pembelajaran Brain Based Learning dalam pembelajaran IPAS
memperoleh nilai rata-rata yang lebih tinggi dibandingkan dengan
kelas yang tidak diberikan perlakuan menggunakan model
pembelajaran Brain Based Learning dalam pembelajaran IPAS, Hal
dikarenakan penerapan model pembelajaran BBL dapa menstimulus
kemapuan bernalar kritis siswa sehingga membuat siswa menjadi aktif

dalam proses berlangsung pembelajaran.

Terdapatnya pengaruh model pembelajaran model pembelajaran

Brain Based Learning terhadap penanaman profil pelajar pancasila
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dikarenakan dengan menggunakan model model pembelajaran Brain
Based Learning dalam pembelajaran siswa didorong untuk berfikir
secara kritis dalam memecahkan masalah dalam pembelajaran.
Pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning bertujuan
untuk membuat pembelajaran aktif bagi peserta didik, pengalaman
memecahkan masalah, melatih berpikir secara mendalam, dan melatih
peserta didik untuk berani menyampaikan hasil temuan dari masalah

yang telah dipecahkan dalam pembelajaran (Batubara et al., 2022).

Hasil penelitian yang dilakukkan ini juga sejalan dengan dengan
penelitian yang dilakukkan oleh (Diani et al., 2019) yang berjudul
“Pembelajaran Fisika Dengan Model Brain Based Learning (BBL)
Dampak Pada Kemampuan Bernalar Kritis” hasil penelitian yang
dilakukkan diani dkk menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan  dalam penggunaan model pembelajaran Brain Based
Learning berpengaruh terhadap pembelajaran fisika secara aktif
dengan hasil taraf signifikansi 5% diperoleh t hitung = 2,01 > t table =

2,00488.

4.3.2 Penanaman Profil Pelajar Pancasila Pada Pilar Bernalar Kritis
Dikelas Kontrol
Berdasarkan hasil pre-test dapat dilihat dari 29 siswa dikelas 1V

A terdapat 5 siswa yang mendapatkan nilai diatas kriteria ketuntasan
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minimal (KKM) dengan peresentase 17 % dan 24 siswa lainya
memperoleh nilai dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu
dengan presentase 83%. Pada kelas kontrol siswa memperoleh niai
tertinggi yaitu 88 dan nilai terendah adalah 40, rata-rata nilai yang di
peroleh siswa dikelas kontrol adalah 57,44. Selanjutnya hasil posttest
yang ditunjukkan pada kelas kontrol terdapat terdapat 10 siswa yang
mendapat nilai diatas KKM degan presentase 34% sedangkan terdapat
19 siswa yang memperoleh nilai dibawah KKM dengan presentasi
66% dengan rata-rata peroleh nilai 63,10.

Dari hasil ini menunjukkan bahwa sebelum diterapkannya model
pembelajaran brain based learning kemampuan bernalar kritis siswa
masi sangat rendah. Hasil pretest menunjukkan bahwa kemampuan
siswa dalam bernalar kritis disaat berlangsungnya proses pembelajaran
dikategorikan rendah. Hal ini menunjukkan bahwa penanaman profil
pancasila pada pilar bernalar kritis masih rendah.

4.3.3 Penanaman Profil Pelajar Pancasila Pada Pilar Bernalar

Kritis Dikelas Eksperimen

Berdasarkan hasil pretest yang diperoleh pada kelas ekperimen
sebelum diberikkannya perlakuan yaitu model pembelajaran brain
based learning diperoleh 10 orang siswa yang memperoleh nilai
diatas Kriteria Ketuntasan Manimal (KKM) dengan Presentase 36 %

18 siswa lainnya memperoleh nilai dibawah KKM dengan presentase
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64%. Dengan perolehan nilai rata-rata pada kelas eksperimen yaitu
61,42. Dengan nilai tertinggi yaitu 80 dan nilai terendah 40.
Selanjutnya kelas ekperimen diberikannya perlakuan yaitu dengan
menggunakan model pembelajaran brain based learning didalam
berlangsungnya kegiatan belajar mengajar . Kemudian hasil akhir yaitu
posttest pada kelas ekperimen  menunjukkan  perbedaan yang
signifikan anatara sebelum diberikannya perlakuan dan setelah
diberikannya pengetahuan. Berdasarkan hasil posttest 28 siswa
memperoleh nilai diatas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dengan
presentase 100% dengan perolehan nilai tertinggi 96 dan nilai terendah
78. Dari hasil ini dapat diketahui bahwa kemampuan bernalar Kritis
siswa setelah digunakannya model pembelajaran brain based learning
meningkat. Hasil posttest ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
model pemeblajaran brain based learning terhadap penanaman profil

pelajar pancasila siswa kelas IV SDN 09 Rantau Selatan.
4.4 Keterbatasan Penelitian

Pada penelitian ini peneliti memiliki keterbatasan dalam melakukkan penelitian.
Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini memiliki kelemahan dan juga
keterbatasan pengetahuan dna juga keahlian peneliti  dalam melaksanakan
perosedur peneelitian. Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut :
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1. Dalam meneliti pilar-pilar dalam profil pelajar pancasila peneliti hanya
dapat melakukkan penelitian pada pilar bernalar Kiris dikarenakan
keterbatasna waktu yang dimiliki oleh peneliti.

2. Dalam menerapkan model pembelajaran Brain Based Learning didalam
kelas  membuat siswa yang kurang biasa menggunakan model
pembalajaran tersebut sehingga memerlukan waktu yang lebih banyak
dalam pengajarannya

3. Pada saat pengerjaan soal terdapat beberapa siswa yang kurang focus

dalam mengerjakan soal yang diberikan.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian ini yang berjudul “Pengaruh Model

Pembelajaran Brain Based learning Terhadap Penanaman Profil Pelajar

Pancasila Siswa Kelas IV SDN 09 Rantau Selatan” dapat disimpulkan

bahwa :

1. Berdasarkan hasil pretest pada kelas ekperimen yang dilakukkan
sebelum diberikkannya perlakuan (treatment) dengan jumlah siswa
sebanyak 28 siswa memperoleh nilai rata-rata 61.42 kemudian setelah
diberikannya perlakuan menggunakan Model Pembelajaran Brain
Based learning (treatment) siswa memperoleh nilai posttest dengan
rata-rata 86,07.

2. Pada kelas kontrol yang berjumlah 29 siswa memperoleh hasil pretest
rata-rata nilai siswa adalah 57,44 kemudian dilakukkannya pengujuan
kembali tanpa menggunakan Model Pembelajaran Brain Based
learning memperoleh nilai posttest 63,10. Hal ini menunjukkan siswa
yang diberikan perlakuan dengan menggunakan Model Pembelajaran
Brain Based learning dalam pemeblajaran IPAS memiliki nilai rata-
rata yang tinggi diatas KKM dibandingkan dengan siswa yang tidak

menggunakan Model Pembelajaran Brain Based learning.

80
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3. Penggunaan Model Pembelajaran Brain Based learning berpengaruh
terhadap penanaman profil pelajar pancasila pad apilar bernalar kritis,
Hal ini ditunjukkan pada hasil analisis uji t (independent t-test)
didapatkan nilai signifikansi (sig.2-tailed) 0,000 <0,05., maka Ha
diterima dan HO ditolak. Artinya adalah, terdapat pengaruh Model
Pembelajaran Brain Based learning Terhadap Penanaman Profil
Pelajar Pancasila Siswa Kelas IV SDN 09 Rantau Sealatan.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka dapat dikemukakan ebberapa

saran yang dapat diambil yaitu :

1. Bagi Guru
Guru dapat menggunakan model pembelajaran ketika berlangsungnya
kegiatan belajar mengajar, dengan memilih model pembelajaran yang
tepat dapat membuat siswa mampu melakukkan penalaran kritis dalam
pemeblajaran sehingga kegiatan belajar akan berlangsung secara
kondusif, kreatif dan inovatif, salah satunya itu dengan menggunakan
model pembelajaran Brain Based learning .

2. Bagi Peneliti Lainnya
Peneliti menyarankan kepada peneliti berikutnya agar dapat
melakukkan penelitian lebih lanjut terkait penerapan Model
Pembelajaran Brain Based learning pada kemampuan bernalar kritis

dipelajaran-pelajaran lainnya.
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA IPAS
SD KELAS IV

Intansi : SDN 09 Ranta

Mata Pelajaran : Tahun 2024

Kelas IV

Bab6 : Indonesiaku Kaya Budaya
Topik : Kekayaan Budaya Indonesia
Alokasi Waktu :27 Jp

1. Mendeskripsikan keragaman budaya dan kearifan lokal di daerahnya masingmasing
2.Mengetahui manfaat dan pelestarian keragaman budaya di Indonesia.

1.Beriman, bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa dan berakhlak mulia
2.Berkebinekaan global

3.Bergotong Royong

4.Mandiri

5.Bernalar Kritis, dan

6.Kreatif

Sumber Belajar : (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi
Republik Indonesia, 2021 Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial

untuk
SD Kelas IV, Penulis: Amalia Fitri, dkk dan Internet), Lembar kerja
peserta didik.

Media Pembelajaran : Power point, media gambar

Model pembelajaran  : Brain Based Learning (BLL)
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Kegiatan Penutup

1. Guru dan juga siswa bersama-sama menyimpulkan pembelajaran hari ini
2. Guru dan siswa melakukkan refleksi pembelajaran

3. Guru menyiapkan kelas untuk berdoa sebelum pulang

4.  Guru menutup kelas dengan mengucapkan salam

(Untuk memandu peserta didik, lihat bagian refleksi di Panduan Umum Buku Guru)

1. Mengapa budaya Indonesia beraneka ragam?

Karena Indonesia memiliki kondisi alam yang berbeda-beda, karena letak geografis, adanya
penerimaan masyarakat terhadap perubahan, serta adanya perkembangan teknologi komunikasi
dan transportasi.

2. Mengapa perbedaan justru membuat Indonesia unik?
Dengan adanya perbedaan kita akan mengetahui dan saling mengenal keragaman budaya
Indonesia sehingga Indonesia menjadi beragam dan memiliki ciri khas sendiri.

3. Bagaimana dengan kondisi keragaman budaya di daerah kalian?
Bervariasi.

4. Faktor apa yang menyebabkan suku bangsa di daerah kalian berbeda dengan daerah lain?
Bervariasi, bisa karena kondisi alam yang berbeda-beda, karena letak geografis, adanya
penerimaan masyarakat terhadap perubahan, serta adanya perkembangan teknologi komunikasi
dan transportasi.

5. Bagaimana sikap kalian dalam rangka menghargai keragaman suku bangsa di Indonesia
sesuai dengan tujuan pembelajaran sebelumnya?
Bervariasi, bisa merasa bangga terhadap keberagaman suku, ikut melestarikan keragaman
budaya di Indonesia dengan cara menggunakan produk lokal, mempromosikan budaya,
mengikuti festival kebudayaan, menjadi duta kebudayaan, mempelajari bahasa daerah.
. Agar proses belajar selanjutnya lebih baik lagi, mari lakukan refleksi diri dengan menjawab
pertanyaan berikut.

1. Apa yang sudah berjalan baik di dalam kelas? Apa yang saya sukai dari kegiatan

pembelajaran kali ini? Apa yang tidak saya sukai?
2. Pelajaran apa yang saya dapatkan selama pembelajaran?

3. Apa yang ingin saya ubah untuk meningkatkan/memperbaiki pelaksanaan/hasil

pembelajaran?

4. Dengan pengetahuan yang saya dapat/miliki sekarang, apa yang akan saya lakukan jika

harus mengajar kegiatan yang sama di kemudian hari?
5. Kapan atau pada bagian mana saya merasa kreatif ketika mengajar? Mengapa?



Bacalah teks dibawah ini dengan cermat!

Indonesia merupakan Negara yang memiliki luas wilayah 1,905 juta km? yang teridiri dari
banyaknya pulau-pulau. Dari Sabang Hingga Merauke memiliki kekayan budaya yang
beranekaragam. Aneka ragam budaya tersebut merupakan warnawarni yang menjadi
penambah keindahan bangsa. Keberagaman budaya yang ada di Indonesia terdiri atas suku
bangsa yang jumlahnya mencapai ratusan. Keberagaman suku ini menghasilkan budaya-
budaya yang berbeda antar setiap suku bangsa. Kebudayaan itu digolongkan dalam berbagai
macam bentuk, seperti Rumah adat, pakaian adat, upacara adat, seni tari, seni musik, bahasa
daerah, lagu daerah. Jenis-jenis kekayan yang dimiliki Indonesia yaitu terdiri dari banyaknya
suku bangsa yang menyebar diseluruh daerah, bahasa daerah yang bergam, pakaian adat yang
beragam adat istiadat dna kebudyaan, rumah adat dan masi banyak lainnya.

1. Jelaskanlah pengertian keragaman budaya?
1. Mengapa Indonesia dikatakan Negara yang kaya akan budaya? Jelaskan!

Menurut pendapan anda, apakah kekayaan budaya yang ada harus terus dilestarikan?
Jelaskan!

1. Bagaimana kita dapat membantu menjaga kelestarian budaya Indonesia?

1. Apa dampak apabila kekayaan budaya Indonesia tidak di jaga serta di lestarikan?
Jelaskan!

1. Apa saja yang kamu ketahui jenis-jenis suku bangsa yang ada di Indonesia?

1. Kekayaan budaya yang dimiliki Indonesia mampu membuat kita dikenal oleh Negara lain.
Jelaskan Mengapa demikian!

1. Bagaimana sikapmu ketika di dalam kelas terdapat teman yang memiliki perbedaan
kebudayaan dengan mu?

1. Tuliskanlah kalimat perkenalan diri menggunakan bahasa daerahmu!

1. Rancanglah sebuah kegiatan sederhana di sekolah tentang melestarikan kebudayaan!

Pengayaan
Peserta didik dengan nilai rata-rata dan nilai diatas rata-rata mengikuti pembelajaran dengan
pengayaan.

Remedial
Diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk memahami materi atau
pembelajaran mengulang kepada siswa yang belum mecapai CP.

Wali Kelas IV

5,;_ NI¥ : 198540072019032008

KAP57001211993012001



91

Lampiran 2 : Modul Ajar Kelas Kontrol

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN/MODUL, AJAR

Oleh: Akhirunnisa Hasibuan

Nama Mata Pelajaran ¢ IImu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
Tema/Materi Pembelajaran : Indonesiaku Kaya Budaya/Kekayaan Budaya Indonesia
Tujuan Materi Pembelajaran : Capaian Pembelajaran:

Peserta didik mengenal keragaman budaya, kearifan lokal, sejarah

(baik tokoh maupun periodisasinya) di provinsi tempat tinggalnya

serta menghubungkannya dengan konteks kehidupan saat inj.

Tujuan Pembelajaran:

1. Melalui kegiatan diskusi, peserta didik dapat mengidentifikas;
keanekaragaman budaya di Indonesia dengan benar.

2. Melalui kegiatan pawai budaya Indonesia, peserta didik dapat
mengenali budaya dari daerah lain dengan benar.

3. Melalui kegiatan presentasi, peserta didik dapat menyajikan
informasi mengenai keragaman budaya di Indonesia dengan
benar.

Indikator Pembelajaran ¢ 1. Peserta didik dapat mengidentifikasi keanekaragaman budaya di
Indonesia dengan benar.

2. Peserta didik dapat mengenali budaya dari daerah lain dengan
benar.

3. Peserta didik dapat menyajikan informasi mengenai keragaman
budaya di Indonesia dengan benar.

Alokasi waktu : 2x 35 menit

A. PENDAHULUAN (1 menit)
1. Orientasi
1) Guru menyapa peserta didik.
2) Salah satu perserta didik memimpin doa sebelum memulaj pelajaran.
3) Peserta didik memberikan salam kemudian dijawab oleh guru.
4) Guru melakukan pemeriksaan kehadiran.
5) Menyanyikan lagu wajib nasional “Saty Nusa Satu Bangsa™.
2. Apersepsi
1) Peserta diajak untuk melakukan aktivitas yang dapat menarik minat terhadap topik
keragaman budaya yaitu dengan menyanyikan lagu “Padang Bulan”
2) Guru mengingatkan kembali tentang materi yang sudah dipelajari pada pertemuan
sebelumnya.
3. Motivasi
1) Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari.
2) Peserta didik membacakan tujuan pembelajaran dan guru memberikan penguatan.
3) Guru mengondisikan agar peserta didik dapat belajar dengan semangat dengan
menyanyikan lagu “Profi] Pelajar Pancasila™ dan tepuk “Sukses”
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B. KEGIATAN INTI (8 menit)
1. Pertanyaan Mendasar (Sintak 1)
1) Guru memberikan pertanyaan mendasar kepada peserta didik
% Apa saja keanckaragaman budaya di Indonesia?
% Mengapa Indonesia memiliki keanckaragaman budaya?
% Keragaman apa yang dimiliki daerah tempat tinggal kalian?
2) Peserta didik menyimak video pada slide power point tentang keragaman daerah.
3) Guru dan peserta didik melakukan tanya jawab untuk menyimpulkan pertanyaan
mendasar yang diberikan.
2. Mendesain Perencanaan Proyek (Sintak 2)
1) Peserta didik dibagi menjadi 5 kelompok yang beranggotakan 4-5 orang.
2) Guru memberikan LKPD kepada peserta didik.
3) Guru menjelaskan LKPD.
3. Menyusun Jadwal Pembuatan (Sintak 3)
1) Peserta didik berdiskusi menyusun rencana pembuatan proyek keragaman budaya yang
meliputi pembagian tugas, persiapan alat, bahan, media, sumber yang dibutuhkan.
2) Peserta didik mengerjakan LKPD yang dibagikan oleh guru.
4. Memonitor Keaktifan dan Perkembangan Proyek (Sintak 4)
1) Guru berkeliling untuk mengecek keaktifan peserta didik dan progres dalam
menyelesaikan proyek.
2) Guru membimbing peserta didik yang mengalami kesulitan atau memerlukan bantuan.
3) Peserta didik mengecek kembali hasil pekerjaannya sebelum melakukan presentasi.
5. Menguji Hasil Proyek (Sintak 5)
1) Peserta didik berkeliling sekolah melakukan pawai budaya.
2) Peserta didik mempresentasikan hasil produk hasil proyek yang dibuat.
3) Peserta didik yang lain menanggapi hasil karya dari temannya.
6. Evaluasi dan Refleksi (Sintak 6)
1) Peserta didik diberikan evaluasi dari kegiatan yang telah dilakukan.
2) Peserta didik mengisi lembar refleksi
C. PENUTUP (1 menit)
1. Kesimpulan
1) Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya.
2) Peserta didik menyimpulkan pembelajaran yang dilakukan pada pembelajaran hari ini.
3) Guru memberikan penguatan terhadap hasil kesimpulan peserta didik.
2. Refleksi

Peserta didik dan guru melakukan refleksi pembelajaran yang dilakukan.
3. Tindak lanjut

Guru menyampaikan materi untuk kegiatan pembelajaran selanjutnya.
4. Menyanyikan lagu daerah

Menyanyikan lagu “Anak Kambing Saya™
5. Berdoa

1. Salah satu Pesena didik memimpin doa setelah pembelajaran.
2. Peserta didik memberikan salam kemudian dijawab oleh guru.

D. ASESMEN/PENILAIAN

e et Penilaian |  Instrumen
1 mengidentifikasi keanekaragaman
" | budaya di Indonesia sumatif plihadec

terlampir
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Lampiran 3 Bahan Ajar
Kelas

BAHAN AJAR IV

ILMU PENGETAHUAN ALAM DAN SOSIAL (IPAS)

INDONESIAKU KAYA BUDAYA
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Profil Pelajar Pancasila

1.Berimana dan Bertagwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa dan
Berakhlak Muliah

2. Bergotong Royong

3. Berkibekaan Global

4. Bernalar Kritis

Tujuan Pembelajaran

1.Siswa mampu medefenisikan pengertian Keragaman Budaya dengan
benar.

2.Siswa diharapkan mampu menyebutkan kekayaan budaya yang
berada dilingkungan sekitar dengan model brain based learning
dengan tepat.

3.Siswa diharapkan mampu mengetahui manfaat dan pelestarian
keberagaman budaya melalui model brain based learning dengan
tepat




Hmm apa saja
keanegaragaman budaya
indonesia ya?

Mengapa Indonesia
memiliki keanekaragaman
budaya?

: w Pembukaan Asian 4
% Games di Indonesia )
' Q. 2018 meriah , ya? pesan =4
Acara ini dihadiri el | 2
lebih 44 negara lo. y 2
iya, banyak kebudayan 'y
‘f yong ditampilkan A &

OCs Qi C o ne
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L 1L
WHNESA KAYA BLIAYA

PERTANYAAN MENDASAR

1.Apa yang dimaksud keanekaragaman budaya?

2. Mengapa Indonesia memiliki keanekaragaman dan
kekayaan budaya?

3. Keragaman apa yang dimiliki daerah tempat tinggal
kalian?

2 H
WBW

Indonesia memiliki keannekaragaman budaya, banyaknya

kekayanan budaya mulai dari suku bangsa dengan bahsanya
masing-masing, pakaian, rumah, makanan dan kesenian yang
berbeda-beda. Kekayaan dari keragaman ini salah satunya
disebabkan karena daerah tempat tinggal yang berbeda-beda.

Setiap wilayah di Indonesia memiliki ciri khas budayanya
masing-masing. Mulai dari pakaian adat, makanan tradisional,
rumah adat, makanan tradisional, rumah adat dan masi
banyak kekayaan budaya lainnya yang ada di Indonesia.
Perbedaan inilah yang menjadikan Indonesai menajdi indah
serta unik.
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donesia kaya akan jenis budaya. Keragaman budaya di Indonesia ini
babkan oleh kondisi lingkungan alam yang berbeda serta
digebabkan oleh kondisi lingkungan alam yang berbeda pula di setiap
wilayah yang ada di Indonesia. Keragaman budaya di Indonesia
eliputi bahasa, lagu, alat musik, pakaian, senjata, tari, rumah,
maknan, tradisi serta pertunjukan lainnya yang manjadi kekayaan
agi Indonesia.

Indonesia dengan berbagai macam
kebudayan yang membuat keragaman
salah satunya adalah keragaman dalam
berpakaian. Dari sabang samapai merauke
memiliki kekhasan dalam berpakaian

Sumatera Utara Bali Jawa Timur Sumatera Barat

Kalimantan Kepulaian Riau
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Rumah adat merupakan bangunan rumah yang mencirikan atau khas
bangunan suatu daerah di indonesia yang melambangkan
kebudayaan dari ciri khas khusus masyarakat setempat, rumah adat
juga adalah yang menjadi kekayaan tertinggi dalam sebuah
komunitas suku atau masyarakat. Masing masing daerah di
Indonesia memiliki bentuk dan nama rumah adat yang berbeda-
beda. Sumatera Utara memiliki rumah adat yan berbeda pula
dengan rumah adat di sulawesi. Berikut daftar kekayaan budaya
indonesia yaitu perbedaan rumah adat tradisional.

» 3 - =Y
N s T\ - ; . - TN

Rumah Adat Tongkonan sebagai Rumah Adat yang berasal dari
Toraja, Sulawesi Selatan dengan filosofi Aluk Todolo. Rumah
Tongkonan juga menjadi simbol martabat keluarga dari
masyarakat Toraja sehingga pembangunannya tidak
sembarangan. Dengan bentuk desain, hingga posisi rumah dan
tiang-tiangnya rumah adat ini memiliki nilai serta arti yang
berbeda-beda.
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Lampiran 4 Intrumen tes dikelas V

Isilah Identitas diri dibawah ini!
Nama

Kelas

Petunjuk Pengerjaan

Bacalah teks dibawah ini dengan cermat!

Indonesia merupakan Negara yang memiliki luas wilayah 1,905 juta km?2
yang teridiri dari banyaknya pulau-pulau. Dari Sabang Hingga Merauke memiliki
kekayan budaya yang beranekaragam. Aneka ragam budaya tersebut merupakan
warnawarni yang menjadi penambah keindahan bangsa. Keberagaman budaya
yang ada di Indonesia terdiri atas suku bangsa yang jumlahnya mencapai ratusan.
Keberagaman suku ini menghasilkan budaya-budaya yang berbeda antar setiap
suku bangsa. Kebudayaan itu digolongkan dalam berbagai macam bentuk, seperti
Rumah adat, pakaian adat, upacara adat, seni tari, seni musik, bahasa daerah, lagu
daerah. Jenis-jenis kekayan yang dimiliki Indonesia yaitu terdiri dari banyaknya
suku bangsa yang menyebar diseluruh daerah, bahasa daerah yang bergam,
pakaian adat yang beragam adat istiadat dna kebudyaan, rumah adat dan masi

banyak lainnya.

1. Jelaskanlah pengertian keragaman budaya?

2. Mengapa Indonesia dikatakan Negara yang kaya akan budaya? Jelaskan!

3. Apa saja kekayaan budaya yang ada di Indonesia?

4. Menurut pendapan anda, apakah kekayaan budaya yang ada harus terus
dilestarikan? Jelaskan!

5. Bagaimana kita dapat membantu menjaga kelestarian budaya Indonesia?



10.

11.

12.

13.

14.
15.
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Apa dampak apabila kekayaan budaya Indonesia tidak di jaga serta di
lestarikan? Jelaskan!

Bagaimana perbedaaan bahasa antar suku yang ada dilingkungan sekitar
mu dan coba tuliskan apa saja bahasa daerah yang ada dilingkungan
sekitarmu?

Bagaimana sikap kita terhadap keragaman budaya yang ada di Lingkungan
sekitar? Jelaskan!

Apa saja yang kamu ketahui jenis-jenis suku bangsa yang ada di

Indonesia?
Dari teks tentang keragaman budaya diatas apa yang dapat kamu
simpulkan?
Apa saja sikap yang harus dikembangkan dalam keberagaman budaya

yang ada dilingkungan sekitar?

Kekayaan budaya yang dimiliki Indonesia mampu membuat kita dikenal
oleh Negara lain. Jelaskan Mengapa demikian!

Bagaimana sikapmu ketika di dalam kelas terdapat teman yang memiliki
perbedaan kebudayaan dengan mu?

Tuliskanlah kalimat perkenalan diri menggunakan bahasa daerahmu!
Rancanglah sebuah kegiatan sederhana di sekolah tentang melestarikan
kebudayaan!
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Lampiran 5 Skor Kelas V

NILAI SISWA KELAS 5 A
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Lampiran 6 Hasil uji validitas instrumen

Correlations
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S 1 S.2 S.3 S4 | s5 | s6 | s7| s8| s9|si10|s11]|s12]|s13]|s14]|s15 | Total

S_1 Pearson Correlation 1 541" -367| .323| 5227 5377 .045| .178| -.058| -.169| -.058 1.0007| .261| -.073] .258| .5527
Sig. (2-tailed) .005 071 .116| .007| .0oe| .831] .394| .781| .418| 784 000 .207| .728| .212| .004

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25

S 2 Pearson Correlation 541" 1|  -423| 5377 .9517| .7517| -270| .273] .319] -.245 -o065| .5417| 5177 267 .696°| .744"
Sig. (2-tailed) .005 035/ .006| .000[ .0o0| .192| .186| .120| .238| .758| .005| .008] .198| .000[ .000

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25

S_3  Pearson Correlation -367|  -.423 1| -466| -326| -5807| -207| -304| -251| 389 .278] -367| -365| -212[ -.279| -.330
Sig. (2-tailed) 071 .035 019 .112| .002| .321| 140 .227| .054| .178| .o71| .073| .309| .177| .108

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25

S 4  Pearson Correlation 323 5377 -.466 1| .449| .7537| .179| .142| .348| -5517| -171| 323 7357 292 5877 .6207
Sig. (2-tailed) 116 .006 .019 .024| .000| .392| 499 088 .004| .413| .116| .000[ .157| .002| .001

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25

S_5 Pearson Correlation 5227 951" -.326| .449 1| .6667| -.246| .267| .255| -185| -.053| .5227| .421"| 200 .6207| .6987
Sig. (2-tailed) .007 .000 112|  .024 000 .236| .197| .218| .375| .803| .007| .036] .337| .001| .000

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25

S_6 Pearson Correlation 5377 7517  -5807| .7537| .666 1| .192| .327| 448 -215| -038| .5377| .804”| .407’| .7607| .881"
Sig. (2-tailed) .006 .000 .002| .000[ .000 357| .110| .025| .301| .856| .006| .000| .044| .000[ .000

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25

S 7 Pearson Correlation .045 -.270 -207| .179| -246| 192 1| -o057[ 007 .111| -129| .045| .180[ .073| -.074] .118
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Sig. (2-tailed) 831 192 321 .392| 236 .357 788| .973| .596| 538 .831] .390| .730| .726| .574
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25
S_8 Pearson Correlation 178 273 -304| .142| 267 .327| -.057 1| .6007| -.013| -.071| .178| .152| .5627| .164| .460°
Sig. (2-tailed) 394 .186 140|499 197 110 788 .002| .950| .737| .394| 469 .003| .434| .021
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25
S_9 Pearson Correlation -.058 319 -251| .348| .255| .448 .007| .600" 1| .046| -.008| -058] .329| .9587| .5887| .619"
Sig. (2-tailed) 781 120 227| .088| 218 .025| 973 .002 829 .969| .781| .109| .000| .002| .001
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25
S_10 Pearson Correlation -.169 -.245 389 -5517[ -.185| -.215 111 -.013 .046 1 359 -.169| -.278 1151 -.090 .021
Sig. (2-tailed) 418 238 .054| .004| 375 301 596 .950| .829 078| .418| .179| 583 670 .921
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25
S_11 Pearson Correlation -.058 -.065 278| -a171| -.053[ -.038| -129| -071| -008| .359 1| -o058| .062| .027| .044| .155
Sig. (2-tailed) 784 758 178| .413| .803| .856| 538 .737| .969| .078 .784| .769| .900| .835| .458
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25
S_12 Pearson Correlation | 1.000” 541" -367| .323| 5227 5377 045 .178| -.058| -.169| -.058 1| .261| -.073| .258] .5527
Sig. (2-tailed) .000 .005 071 .116| .007| .0oe| .831] .394| .781| .418| .784 207 .728| .212| .004
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25
S_13 Pearson Correlation 261 517" -365| .7357| 4217 .8047| .180| .152| .329| -278| .062| .261 1| 281 6717 .7027
Sig. (2-tailed) 207 .008 .073| .000| .036| .000| .390| .469| .109| .179| .769| .207 .173|  .000| .000
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25
S_14 Pearson Correlation -.073 267 -212| .292| 200 .407| .073| .5627| .9587| .115| .027| -.073] .281 1| 5647 .601"
Sig. (2-tailed) 728 .198 309 .157| .337| .044| 730 .003| .000| .583| .900| .728] .173 .003| .001
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N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25
S_15 Pearson Correlation 258 696" -279| 5877| .6207| .7607| -.074| .164| .588"| -090| .044| 258 .6717| .564" 1| .806
Sig. (2-tailed) 212 .000 77| .002| .oo1| .0oo| .726] .434| .002| .670| .835| .212| .000| .003 .000
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25
Total Pearson Correlation 5527 7447 -330] .6207| .6987| .881"| .118| .460| .6197| .021| .155| .5527| .702"| .6017| .806" 1
Sig. (2-tailed) .004 .000 .108| .001| .ooo| .0oo| 574 021 .001| .921| 458 .004] .000| .001] .000
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*_ Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




109

Lampiran 7 Intrumen Tes

Soal Essay Kekayaan Budaya Indonesia
Isilah Identitas diri dibawah ini!
Nama
Kelas
Petunjuk Pengerjaan
Bacalah teks dibawah ini dengan cermat!

Indonesia merupakan Negara yang memiliki luas wilayah 1,905 juta km?
yang teridiri dari banyaknya pulau-pulau. Dari Sabang Hingga Merauke memiliki
kekayan budaya yang beranekaragam. Aneka ragam budaya tersebut merupakan
warnawarni yang menjadi penambah keindahan bangsa. Keberagaman budaya
yang ada di Indonesia terdiri atas suku bangsa yang jumlahnya mencapai ratusan.
Keberagaman suku ini menghasilkan budaya-budaya yang berbeda antar setiap
suku bangsa. Kebudayaan itu digolongkan dalam berbagai macam bentuk, seperti
Rumah adat, pakaian adat, upacara adat, seni tari, seni musik, bahasa daerah, lagu
daerah. Jenis-jenis kekayan yang dimiliki Indonesia yaitu terdiri dari banyaknya
suku bangsa yang menyebar diseluruh daerah, bahasa daerah yang bergam,
pakaian adat yang beragam adat istiadat dna kebudyaan, rumah adat dan masi

banyak lainnya.

1. Jelaskanlah pengertian keragaman budaya?

2. Mengapa Indonesia dikatakan Negara yang kaya akan budaya? Jelaskan!

3. Menurut pendapan anda, apakah kekayaan budaya yang ada harus terus
dilestarikan? Jelaskan!

4. Bagaimana kita dapat membantu menjaga kelestarian budaya Indonesia?

5. Apa dampak apabila kekayaan budaya Indonesia tidak di jaga serta di

lestarikan? Jelaskan!
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6. Kekayaan budaya yang dimiliki Indonesia mampu membuat kita dikenal oleh
Negara lain. Jelaskan Mengapa demikian!

7. Bagaimana sikapmu ketika di dalam kelas terdapat teman yang memiliki
perbedaan kebudayaan dengan mu?

8. Apa saja yang kamu ketahui jenis-jenis suku bangsa yang ada di Indonesia?

9. Tuliskanlah kalimat perkenalan diri menggunakan bahasa daerahmu!

10. Rancanglah sebuah kegiatan sederhana di sekolah tentang melestarikan

kebudayaan!



Lampiran 8 Uji Reliabilitas

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 25 100.0
Excluded® 0 .0
Total 25 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.896

10|

Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected ltem- | Alpha if ltem
Item Deleted Item Deleted |Total Correlation Deleted
S1 22.0000 87.583 .502 .895
S 2 22.2800 83.043 .804 .875)
S_4 22.5600 84.173 .675 .883
S5 22.2000 85.417 716 .881
S_6 22.4400 78.090 .907 .866
S 9 22.2400 89.607 .463 .897
S 12 22.0000 87.583 .502 .895
S 13 22.3600 83.990 .666 .883
S 14 22.3200 91.560 422 .898
S_15 22.4400 78.590 779 .875
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Lampiran 9 Hasil Uji Normalitas

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
Kelas N Percent N Percent N Percent
Bernalar_kritis Pre_Eksperimen 28| 100.0% 0 .0% 28 100.0%
Pos_Eksperimen 28| 100.0% 0 .0% 28 100.0%
Pre_Kontrol 29| 100.0% 0 .0% 29 100.0%
Pos_Kontrol 29| 100.0% 0 .0% 29 100.0%
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Bernalar_kritis Pre_Eksperimen 131 28 .200° 971 28 .605
Pos_Eksperimen .145 28 .136 .929 28 .058
Pre_Kontrol .123 29 200" 915 29 .023
Pos_Kontrol .098 29 200 953 29 215

a. Lilliefors Significance Correction

*. This is a lower bound of the true significance.




Lampiran 10 Hasil Homogenitas
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ANOVA
Bernalar Kiritis
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 526.328 1 526.328 4.074 .049]
Within Groups 6977.101 54 129.206
Total 7503.429 55




Lampiran 11 Uji Hipotesis

Group Statistics

Kelas N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
Kritis ~ poseks 28 86.07 5.178 .979
kontrol 29 63.10 15.571 2.891

Independent Samples Test
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Levene's Test for
Equality of Variances t-test for Equality of Means
Mean 95% Confidence Interval of
Sig. (2-| Differenc | Std. Error the Difference
F Sig. t df | tailed) e Difference Lower Upper
Bernalar Equal
Kritis variances 18.447 .000] 7.417 55| .000] 22.968 3.097 16.762 29.174
assumed
Equal
variances
7.524134.314 .000| 22.968 3.053 16.767 29.169]
not
assumed
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Lampiran 12 Data nilai pretest kelas eksperimen

80
74
44
56

60
60
50
60
64
68
56

70
68
54
56

54
60
60
68
44
50
68
80
60

40
37

22
28
30
30
25
30
32

34
28
35

34
27
28
27
30
30
34
22
25
34
40

30

5

5

3

Al

A2

A3

A4

A5

A6

A7

A8

A9

Al0
All
Al2
Al3
Al4
Al5
Al6
Al7
Al8
Al9
A20
A21
A22
A23
A24

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
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25 A25 3 4 5 5 4 5 2 2 5 1 36 72

26 A26 4 3 4 2 3 1 3 5 4 2 31 62

27 A27 3 5 5 3 3 4 2 2 5 3 35 70

28 A28 2 3 2 5 2 2 3 2 3 2 26 52
JUMLAH 860 1720
Rata-rata 30,7143 | 61,42857143
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Lampiran 13 Data nilai posttest kelas eksperimen
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25 A25 5 5 5 4 5 4 3 5 5 4 45 90

26 A26 4 4 5 4 3 4 3 5 4 3 39 78

27 A27 5 5 3 3 4 4 3 5 5 3 40 80

28 A28 5 5 3 3 4 4 3 5 5 3 40 80
JUMLAH 1205 2410
Rata-rata 43,0357 | 86,07142857
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Lampiran 14 Data nilai pretest kelas kontrol
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Lampiran 15 Data nilai postest kelas kontrol
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25 B25 4 4 1 4 2 2 3 4 3 2 29 58
26 B26 5 4 4 3 3 4 1 5 5 3 37 74
27 B27 5 3 3 4 4 4 3 1 3 2 32 64
28 B28 3 4 5 5 3 5 2 2 5 1 35 70
29 B29 4 3 2 1 2 2 4 4 3 4 29 58
915 1830
31,5517 | 63,10344828
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Lampiran 16 Surat Izin Riset

AAN DINAN PUSAT AMMADIYAH
MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN PIMI INAN PUSAT MUHAMMADI

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UMSU Terakreditasi Unggul Berdasarkan K Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi No. 1913/SK/BAN-PT/IAK.KP/PT/X1/2022
u M S u Pusat Administrasi: Jalan Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6622400 - 66224567 Fax. (061) 6625474 - 6631003
Unggui| Cordas I TerPErEan gy hitps:/ifkip.umsu.ac.id ™ fkip@umsu.acid K d. @ dan d ot 5
el sradembdbe i
Nomor : 54/11.3-AU/UMSU-02/F /2024 Medan, 26 Jumadil Akhir 1445 H
Lamp s 08 Januari 2024 M
Hal : Permohonan Izin Riset

Kepada Yth, Bapak/Ibu

Kepala Sekolah SD Negeri 09 Rantau Selatan
di

Tempat

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Wa ba'du, semoga kita semua sehat wal’afiat dalam melaksanakan kegiatan/aktifitas
sehari-hari, sehubungan dengan semester akhir bagi mahasiswa wajib melakukan
penelitian/riset untuk pembuatan skripsi sebagai salah satu syarat penyelesaian Sarjana
Pendidikan, maka kami mohon kepada Bapak/Ibu memberikan izin kepada mahasiswa
untuk melakukan penelitian/riset di tempat Bapak/Ibu pimpin. Adapun data mahasiswa
kami tersebut sebagai berikut :

Nama :  Akhirunnisa Hasibuan

NPM : 2002090141

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi : Pengaruh Model Pembelajaran Brain Based Learning

Terhadap Penanaman Profil Pancasila Siswa Kelas IV SD
Negeri 09 Rantau Selatan

Demikian hal ini kami sampaikan, atas perhatian dan kesediaan serta kerjasama yang baik
dari Bapak/Ibu kami ucapkan terima kasih. Akhirnya selamat sejahteralah kita semuanya,
Amin.

Wassalamu’alaikum

**Pertinggal**

D @ MO B

AT o [ | % | 5= |
BAn-PT RiiiLTRe e b
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Lampiran 17 Surat Balasan Riset

CEON PEMERINTAH KABUPATEN LABUHANBATU
UPTD SATUAN PENDIDIKAN
SDN 09 RANTAU SELATAN

JI. H.M SAID No. 228 Sigambal ’
email : sdn115525sigambal@ yahoo.co.id

72

Nomor : 420.04/ 02 /SDN/1/2024 Rantau Prapat, 11 Januari 2024
Lamp :-
Hal : Telah Melaksanakan Riset

Kepada Yth,
Ka. Prodi PGSD
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

di
Tempat
Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Sesuai dengan surat masuk yang telah kami terima dari Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara dalam hal melaksanakan riset penelitian untuk
pembuatan skripsi mulai dari tanggal 11 Januari 2024. Maka dengan ini kami memberitahukan
bahwasanya mahasiswa tersebut adalah benar telah melaksanakan riset penelitian di sekolah
SDN 09 Rantau Selatan.

Adapun mahasiswa tersebut adalah ;

Nama : Akhirunnisa Hasibuan

NPM 12002090141

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD)

Judul Skripsi : Pengaruh Model Pembelajaran Brain Based Learning Terhadap Penanaman
Profil Pelajar Pancasila Siswa Kelas IV SDN 09 Rantau Selatan

Demikian surat ini kami sampaikan, atas perhatiannya kami ucapkan terimakasih.

Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

' éSPn‘A TAMBUNAN, S.Pd
. 19700121 199301 2 002
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Lampiran 18 : Dokumentasi

e .

Dokumentasi Diskusi terkait hasil
Rantau Selatan
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Dokumenta5| mengajar menggunakan model Ceramah di kelas Kontrol
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repository.umsu.ac.id

Internet Source

3%
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Internet Source
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repository.upr.ac.id

Internet Source
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ejournal.undiksha.ac.id

Internet Source
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Internet Source
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Internet Source
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Internet Source
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Internet Source
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etheses.uinmataram.ac.id

Internet Source
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Soal Essay Kekayaan Budaya Indonesia

Isilah Identitas diri dibawah ini!

b (onwean \i

Nama :)lo®
Kelas :\V°
Petunjuk Pengerjaan

Bacalah tcks dibawah ini dengan cermat!

Indonesia merupakan Negara yang memiliki luas wilayah 1,905 juta km? yang teridiri dari banyaknya
pulau-pulau. Dari Sabang Hingga Merauke memiliki kekayan budaya yang beranckaragam. Aneka ragam
budaya tersebut merupakan warnawami yang menjadi penambah keindahan bangsa. Keberagaman budaya
yang ada di Indonesia terdiri atas suku bangsa yang jumlahnya mencapai ratusan. Keberagaman suku ini
menghasilkan budaya-budaya yang berbeda antar setiap suku bangsa. Kebudayaan itu digolongkan dalam
berbagai macam bentuk, seperti Rumah adat, pakaian adat, upacara adat, seni tari, seni musik, bahasa dacrah,
lagu dacrah. Jenis-jenis kekayan yang dimiliki Indonesia yaitu terdiri dari banyaknya suku bangsa yang

menycbar diseluruh dacrah, bahasa dacrah yang bergam, pakaian adat yang beragam adat istiadat dna
kebudyaan, rumah adat dan masi banyak lainnya.

<./Jelaskanlah pengertian keragaman budaya?

Jawaban: K01 20amal . ooaol. G "..:C‘.‘.f'.' ...... \ .’;.P.?.'}‘.".-’.‘.’.f ..... 9. dumihk..... ixlaatiegQ
dou...5u.... kakate.. eneoda) b ok dopcak..... 3oMR . bt bech - Leda. .
SR MR ENL . QLAr... el A 2 el 41 L) @ ISR e S S
2. Mengapa Indonesia dikatakan Negara yang kaya akan budaya? Jelaskan!

gawaban:..tf.(.‘&i.‘.!«f.' ...... oK. oot el ol L tamal
‘,)"“ ............................................................................... !

3. Menurut pendapan anda, apakah kekayaan budaya yang ada harus terus dilestarikan? Jelaskan!




Jawaban:.. V{0 E N ... e £ VASEL L AR

4. Bagaimana kita dapat membantu menjaga kelestarian budaya Indonesia?

Jawaban:.. .. .S, OO ' A0 To1 BT, LU = Ti¢l L ¥ + VO 1 %o L6V NPl S . ) Gl s 3474 £ 13 1SR

..............................................................................................................................
.................................................................................................................................
...............................................................................................................................
................................................................................................................................

1 X \ -
Jawaban:. LYV . s iR, .73 7 R B A8 8 S < o (I N i@ @4k @ S A T ¥ i G

...............................................................................................................................
...............................................................................................................................
................................................................................................................................
..............................................................................................................................

6. Apa saja yang kamu ketahui jemis-jenis suku bangsa yang ada di Indonesia?

T Jawaban:.:{.. SO NMOME .o e S e ok T 4 A L

A LOPTHET M SR MR R e ;




7. Kekayaan budaya yang dimiliki Indonesia mampu membuat kita dikenal oleh Negara lain. Jelaskan

g' Mengapa demikian!

.....................................................................................................

................................................................................................................................

8. Bagaimana sikapmu ketika di dalam kelas terdapat teman yang memiliki perbedaan kebudayaan dengan

mu?

...............................................................................................................................

..............................................................................................................................

.............................................................................................................................
....................................................................................................................

............................................................................................................................

9. Tuliskanlah kalimat perkenalan diri menggunakan bahasa daerahmu!

awaban:....... 5 %5 e O B R 8 4 ORI 03 1 P & DI LRI o % A8 AAN A (88 NR AR 4N | @ 01 e A0 B SRR R




...................................................................................
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Soal Fssay Kekayaan Budaya Indonesia

Isilah Ydentitas divi dibawah ini!

o No%-\u conerodath
Kelas W

Petunjuk Pengerjaan

facalab teks dibawah i dengan cermat!

Indonesia merupakan Negara yang memiliki luas wilayah 1,905 juta km? yang tendiri dari banyaknya
pulau-pulau. Dart Sabang Hingga Merauke memiliki kekayan budaya yang beranckaragam. Aneka ragam
budava tersebut merupakan warnawarm yang menjadi penambah keindahan bangsa. Keberagaman budaya
vang ada di Indonesia terdin atas suku bangsa yang jumlahnya mencapai ratusan. Keberagaman suku i
menghasilkan budaya-budaya vang berbeda antar setiap suku bangsa. Kebudayaan itu digolongkan dalam
berbagar macam bentuk, seperti Rumah adat, pakaian adat, upacara adat, seni tari, seni musik, bahasa dacrah.

1 dacrah Jomsgenis kekayan yang dimiliki Indonesia yaitu terdiri dan banyaknya suku bangsa yang
v cbar diseluruly dacrah. bahasa dacrah yang bergam, pakaian adat yang beragam adat istiadat dna

vaan rumah adat dan masy banyak lainnya.

fetaskantah pengertian keragaman budaya?

‘/'\W:\WQE“

Vienurut pendapan anda. apakah kekayaan budaya yang ada harus terus dilestarikan? Jelaskan!

" |
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.l;a\\;nh'.m:" o ot 38

{e \O o e ey

Hapaimana kit dapat membantu menjaga kelestarian budaya Indonesia?

g\\.ilmn: \ U palel SRa18 TRt @l V) M. . NQA0....0X ) s
v y e 1 ' 3 AN

U ' \ el Ly L v i)

la?Jhun:l {of
DL A,

o saga yane kamu ketahui jenis-jenis suku bangsa vang ada di Indonesia?

\TH o / ' a1 3 ~
\ Jawaban: v O f'l"l’ ..... OO L. Suv). ot




Kekavaun budava yang dimiliki Indonesia mampu membuat kita dikenal oleh Negara lain Jelaskan

Mengapa demikian!
1
-’L“X"“L-"f‘“‘(? abdetes. venohle. bvdaua L \O.Sarchad. . ool gnle

.....................................................................................................

S Haparmana sikapra keoka di dalam kelas terdapat teman yang memiliki perbedaan kebudayaan dengan

mu?
Jawaban:. .‘“."‘." e .f‘.‘.;’..\..r,’.'...ﬂ ...... AP, .MUT hara |, {cyon: ! i.x

.....................................

.......................................................................................................
...........................................................................................
...................................................................................

9 },‘Lu(ukml.xh kahmat perkenalan din menggunakan bahasa dacrahmu!
N

ddwaban: SoloraV Q). .C‘.'\.T".\.\fx(..ds“flyf ..... 77.‘./.[..\'.(\{'.\.‘.’.(.’.T(Z}.f"fﬂf.'.d‘.!.‘ ..... NOXYY.....
o T U\ e .ra\:rn&hﬂ:.,m:r\m.\l.:.\.-'.v.....i/ﬂ‘.c.\n..:.k_..cm...c.t.al.ﬂ ..... Sdot1)....

Cilo- 0. ook ooy Delelor. Aamioon Vg h




o Rancanglah sebuab kegiatan sederhana di sckolah tentang melestarikan kebudayaan'

qla\\ahun: Vel A7 OMSAVE . oo o 11\
L o A



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI

Website :http/www_fkip. umsu.ac.id F-mail: (Kipa un

[rommx1 |

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
JI. Kapten Mukhtar Basri No.3 Telp.(061)6619056 Medan 20238

1su.acid

Yth : Ketua dan Sekretaris
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar

FKIP UMSU

Perihal : PERMOHONAN PERSETUJUAN JUDUL SKRIPSI
Dengan hormat. yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama Mahasiswa . Akhirunnisa Hasibuan

NPM : 2002090141

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Kredit Komulatif : 119

IPK® :3.95
Persetujuan = Disyahkan
Kibual Judul yang diajukan Oleh Dekan
Sekretaris s Fakultas
Prog’Studi ‘\‘(;:__;“MA L‘\

Pengaruh Model Pembelajaran Brain Based Learning/Ferhadap
9 W
1 hPenanaman Profil Pancasila siswa Kelas IV SDN 09/Rantau
\1-0 W Sefatan \; 5

Pengembangan Media Interakktif Opera “Organ Pernafasan”
Berbasis Scanbarcode pada Pembelajaran IPA Kelas V SDN 09
Rantau Selatan

Pengaruh Penggunaan Papan Keberagaman Budaya Terhadap
Pemahaman konsep Dalam pembelajaran IPS Kelas IV SDN
09 Rantau Selatan

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pemeriksaan dan persetujuan serta

pengesahan, atas kesediaan Bapak saya ucapkan terima kasih.

Medan, 12 Oktober 2023

Hormat Pemohon,

(ax

Akhirunnisa Hasibuan

el




[':FO;ZM‘WK;‘I
) MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI

3 UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JI. KaptenMukhtarBasri No.3 Telp.(061)6619056 Medan 20238
Website :http/www..fkip.umsu.ac.id F-mail: [kip/«@umsu.ac.id

KepadaYth:  Ketua dan Sekretaris
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
FKIP UMSU

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Akhirunnisa Hasibuan
NPM 2002090141
ProgramStudi . Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Mengajukan permohonan persetujuan proyek proposal/risalah/makalah/skripsi sebagai
tercantum di bawah ini dengan judul sebagai berikut :

“Pengaruh Model Pembelajaran Brain Based Learning Terhadap penanaman Profil Pancasila
Siswa Kelas IV SDN 09 Rantau Selatan "

Sekaligus saya mengusulkan/menunjuk Bapak sebagaj':

Dosen Pembimbing : Suci Perwita Sari S.Pd., M.Pd {o, 10 K2

Sebagai Dosen Pembimbing proposal/risalah/makalah/skripsi saya.
Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pengurusan selanjutnya.
Akhimnya atas perhatian dan kesediaan Bapak saya ucapkan terima kasih.

Medan. 12 Oktober 2023
Hormat Pemohon,

Akhi isa ibuan




FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
¥ JIn. Mukthar Basri BA No. 3 Telp. 6622400  Medan 20217 Form : K3

Nomor 3524/ 11.3-AU/UMSU-02/ F/2023

Lamp ---
Hal © Pengesahan Proyek Proposal

Dan Dosen Pembimbing

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alatkum Wr. Wb

Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadlyah Sumatcm Umra
menetapkan proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dan dosen pembimbing bagi mahasiswa
yang tersebut di bawah i ..

Nama . Akhirunisa Hasibuan

NPM 2002090141

Program Studi . Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Penelitian  © Pengaruh Model Pembelajaran Brain Based Learning Terhadap

Penanaman Profil Pancasila Siswa Kelas IV SDN 09 Rantau Selatan
Pembimbing : Indah Pratiwi, S.Pd.,M.Pd

Dengan demikian mahasiswa tersebut di atas diizinkan menulis proposal/risalah/makalah/skripsi
dengan ketentuan sebagai berikut :
1. Penulis berpedoman kepada ketentuan yang telah ditetapkan oleh Dekan
2. Proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dinyatakan BATAL apabila tidak
sesuai dengan jangka waktu yang telah ditentukan
3. Masa daluwarsa tanggal : 23 Oktober 2024

Medan, 08 Rabi'ul Akhir 1445 H
23 Oktober 2023 M

Dibuat rangkap 5 (lima) :

1. Fakultas (Dekan)

2 Ketua Program Stud

3. Dosen Pembimbing

4. Mahasiswa Yang Bersangkutan
WAJIB MENGIKUTI SEMINAR




MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Fxt, 22, 23, 30
Website: hitp/www fkip umsu ac id E-mail (kipi umsu.ac id

PENGESAHAN PROPOSAL

Proposal yang diajukan oleh mahasiswa di bawah ini:

Nama Mahasiswa : Akhirunnisa Hasibuan

NPM 2002090141
Program Studi : Pendidikan Guru Sckolah Dasar
Judul Proposal ‘Pengaruh  Model Pembelajaran Brain Based Learning terhadap

Penanaman Profil Pancasila Siswa Kelas IV SDN 09 Rantau Selatan

Dengan diterimanya proposal ini, maka mahasiswa tersebut sudah layak melakukan seminar
proposal.

Disteujui oleh:
Ketua Program Studi

Pendidikan Gyry Sekolah Dasar Pembifiping
Suci Perwita Sari, S.Pd, M.Pd. Suci Perwita Sari, S.Pd, M.Pd.




MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JL. Kapten Muchtar Bashri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6619056
Website: hitps /www (kip umsu ac 1

d E-mail’ fkip g umsu ac

Unggut | Cordes | T*PS"r

Nama
NPM

Program Studi
JudulSkripsi

Nama Pembimbin

LA ke

e

BERITA ACARA BIMBINGAN PROPOSAL

Akhirunnisa Hasibuan
2002090141

Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Pengaruh Model Pembelajaran Bramm Based Learning Terhadap
Penanaman Profil Pancasila Siswa Kelas [V SDN 09 Rantau Selatan

¢ © Suci Perwita Sari, S.Pd., M.

Pd

Tanggal Bimbingan Proposal Pyrat Keterangan
(0 oktoverzoy | Pengojuan Sl %

(2 oktover 2023 | ACC  Judul A

3| Novarber 2 %\m\:‘m,an Bab T L%

30 Novenwes Pivbingan Bap

Alait™

O Deserbectan?

%&m\v(ng:\n Rab M

L%/

08 Deertecass | AU Geminar [Qg
Medan, 09 Desember 2023
Ketua Program Studi Dosen Pembimbing

Pendidikan Guru Sekplah Dasar

-

/

Suci Perwita Sari, S.Pd., M.Pd

Riset s 5
(D

Suci Perwita Sari, S.Pd., M.Pd




MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Mcdan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23, 30
Website: hitp, www fkip umsu ac.id F-mail. kipaumsu.ac id

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL

Pada hari ini Rabu Tanggal 27 Desember 2023 diselenggarakan seminar prodi
Pendidikan Guru Sekolah Dasar menerangkan bahwa :

Nama Lengkap - Akhirunnisa Hasibuan

N.P.M 2002090141

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Proposal : Pengaruh Model Pembelajaran Brain Based Learning terhadap
Penanaman Profil Pancasila Siswa Kelas [V SDN 09 Rantau
Selatan

Dengan hasil seminar sebagai berikut:
Hasil Seminar Proposal Skripsi

[/] Disetujui

[ ] Disetujui dengan adanya perbaikan
| ] Ditolak

Disetujui oleh:

Suci Perwita Sari, S.Pd, M.Pd. Ismail Saleh + S.Pd., M.Pd.

Panitia Pelaksana




MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Website: http, www fkip.umsu.acid I'-mail. fkip@umsu.ac id

U M S U JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23, 30

Ungpyd | Cerden | ToPoing

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL

Pada hari ini Rabu Tanggal 27 Desember 2023 diselenggarakan seminar prodi
Pendidikan Guru Sekolah Dasar menerangkan bahwa :

Nama Lengkap . Akhirunnisa Hasibuan

N.P.M : 2002090141

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Proposal : Pengaruh Model Pembelajaran Brain Based Learning terhadap

Penanaman Profil Pancasila Siswa Kelas IV SDN 09 Rantau
Selatan

Revisi / Perbaikan

No

Uraian/Saran Perbaikan

L

()

Derbatpan  S0al Test

/@W dwanki Weggad  Modw - Aac
Pﬂba\'\cavx \’o\wt?ic,:m

L"’““V\‘r en bAKH wawancana

Perbaiean  (ntar puaia
fetbaiean  lembar Wawancar

Medan, Januari 2024

Proposal ini dinyatakan Layak/ Tidak Layak* dilanjutkan untuk penulisan skripsi.

Diketahui

Ketua al lqdi bahas

( \

Suci Perwita Sari, S.Pd, M.Pd. Ismail Saleh ion, S.Pd., M.Pd.

S5 ST s M




MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23, 30

Website: http./www.fkip.umsu,ac.id I -mail- [Kip@umsu ac id

”

LEMBAR PENGESAHAN HASIL SEMINAR PROPOSAL

Proposal yang sudah diseminarkan oleh mahasiswa di bawah ini :

Nama Lengkap ¢ Akhirunnisa Hasibuan

N.P.M . 2002090141

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Proposal : Pengaruh Model Pembelajaran Brain Based Learning terhadap

Penanaman Profil Pancasila Siswa Kelas IV SDN 09 Rantau

Selatan

Pada hari Rabu, tanggal 27 Desember, tahun 2023 sudah layak menjadi proposal skripsi.

Medan, Januari 2024

Disetujui oleh :

Ketua Program'S éi

Suci Perwita Sari, S.Pd, M.Pd.



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Data Pribadi
Nama
NPM
Tempat dan Tangpal Lahir
Jenis Kelamin
Agama
Kewarganegaraan
Alamat

Anak Ke-

Data Orang Tua
Nama Ayah

Nama Ibu

Alamat

Pendidikan Formal
SD

SMP
SMA
Sarjana (S1)

- Akhirunnisa Hasibuan
2002090141

- Sigambal, 02 Apnil 2002

. Perempuan

- Islam

- Indonesia

- JI. HM Said Perdamean Sigambal
- 4 dari 4 bersaudara

- Junaidi Hasibuan
: Nurdalima Ritonga
- J1. HM Said Perdamean Sigambal

: SD Negeri 09 Rantau Selatan
: SMP Negeri 2 Rantau Selatan
: SMA Negeri | Rantau Selatan

- Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Medan, April 2024

Hormat Saya,

Akhirunnisa Hasibuan




